
 
 

SKRIPSI 

 

PERAN PENGUSAHA BATU BATA DALAM KEGIATAN 

PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM DI KECAMATAN 

PALETEANG KABUPATEN PINRANG 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

NUR ATIKA 

NIM: 17.3400.014 

 

 

PROGRAM STUDI PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

 

2021 M/ 1443 H 

 



 

ii 
 

PERAN PENGUSAHA BATU BATA DALAM KEGIATAN 

PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM DI KECAMATAN 

PALETEANG KABUPATEN PINRANG 

 

 

 

 

 

 

 

 

OLEH: 

NUR ATIKA 

NIM: 17.3400.014 

 

Skripsi sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Sosial 

(S.Sos) pada Program Studi Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah 

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare 

 

PROGRAM STUDI PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

 

2021 M/ 1443 H 



 

iii 
 

PERAN PENGUSAHA BATU BATA DALAM KEGIATAN 

PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM DI KECAMATAN 

PALETEANG KABUPATEN PINRANG 

 

Skripsi 

 

Sebagai Salah Satu Syarat untuk Mencapai 

 Gelar Sarjana Sosial (S.Sos) 

 

Program Studi 

Pengembangan Masyarakat Islam 

 

Disusun dan diajukan oleh 

 

NUR ATIKA 

NIM: 17.3400.014 

 

Kepada 

 

PROGRAM STUDI PENGEMBANGAN MASYARAKAT ISLAM 

FAKULTAS USHULUDDIN ADAB DAN DAKWAH 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE 

 

2021 M/ 1443 H 

 



 

iv 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

v 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

vi 
 

KATA PENGANTAR 

حِيمِ   حْمَنِ الره ِ الره  بسِْمِ اللَّه

ِ رَبِِّ الْعاَلمَِينَ، وَبِهِ  ُ وَالسهلاَمُ عَلىَ أشَْرَفِ الْحَمْدُ لِِلَه نْياَ وَالدِِّينِ، وَالصهلاةَ  نسَْتعَِيْنُ عَلىَ أمُُورِ الدُّ

ا بعَْدُ الأنَْبيِاَءِ وَ    الـمُرْسَلِينَ وَعَلىَ آلِهِ وَصَحْبِهِ أجَْـمَـعِينَ، أمَه
 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. Berkat hidayah, rahmat, 

taufik dan karunia-Nya, penulis dapat menyelesaikan tulisan ini sebagai salah satu 

syarat untuk menyelesaikan studi dan memperoleh gelar “Sarjana Sosial (S.Sos) pada 

Program Pengembangan Masyarakat Islam Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah 

”Institut Agama Islam Negeri Parepare. Oleh karena itu, tiada kata yang terindah 

selain ucapan syukur tak terhingga karena penulis dapat menyelesaikan tulisan ini 

yang berjudul “Peran pengusaha batu bata dalam kegiatan pengembangan masyarakat 

Islam di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang” tepat pada waktunya. Serta tak 

lupa penulis kirimkan salawat dan salam kepada junjungan baginda Muhammad saw, 

sebagai sumber semangat, panutan dan motivator dalam menjalani kehidupan sehari- 

hari. 

Penulis ucapkan banyak terima kasih yang setulus-tulusnya kepada ayahanda 

Samsul dan ibunda Suriyani tercinta dimana dengan pembinaan dan berkah doa 

tulusnya, penulis mendapatkan kemudahan dalam penyelesaian tugas akademik tepat 

pada waktunya. 

Penulis telah banyak menerima bimbingan dan bantuan dari bapak/ibu Dr. 

Zulfah, S.Pd.,M.Pd dan Muhammad Haramain, M.Sos.I selaku Pembimbing Utama 

dan Pembimbing Pendamping, atas segala bantuan dan bimbingan yang telah 

diberikan. Penulis ucapkan terima kasih. 

Selanjutnya, penulis juga mengucapakan dan menyampaikan terima kasih 

kepada:  

1. Bapak Dr. Ahmad Sultra Rustan, M.Si. Selaku Rektor IAIN Parepare yang 

telah bekerja keras mengelola pendidikan di IAIN Parepare. 



 

vii 
 

2. Bapak Dr. H. Abd. Halim K., M.A. Selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah atas pengabdian beliau serta arahannya yang diberikan mampu 

menciptakan suasana pendidikan yang positif bagi mahasiswa.  

3. Bapak Dr. Muh Jufri, M.Ag. Selaku Ketua Program Studi Pengembangan 

Masyarakat Islam, yang telah meluangkan waktu dalam mendidik penulis 

selama ada di IAIN Parepare.  

4. Bapak Ramli, S.Ag.,M.Sos.I Selaku Dosen Penasehat Akademik (PA), yang 

telah meluangkan waktunya dan memberikan arahan dalam mendidik penulis 

selama ada di IAIN Parepare.  

5. Segenap Dosen Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah yang telah memberikan 

ilmunya kepada penulis. 

6. Kepala Perpustakaan IAIN Parepare beserta jajarannya yang telah melayani dan 

menyediakan referensi terkait dengan judul penelitian penulis 

7. Para Pengusaha Batu Bata di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang yang 

telah memberikan bantuan kepada penulis selama proses penelitian 

berlangsung.  

8. Para staf akademik, staf rektorat dan khususnya staf Fakultas Ushuluddin Adab 

dan Dakwah yang telah membantu dan melayani penulis dengan baik.  

9. Keluarga besar IAIN Parepare, khususnya teman-teman seperjuangan Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam  atas 

semua dukungan, semangat, serta kerja samanya.  

10. Keluarga besar Persatuan Olahraga Mahasiswa (PORMA) IAIN Parepare, 

khususnya teman-teman seperjuangan atas semua dukungan dan kerja samanya. 

11. Saudara kandung peneliti yaitu Muhammad Yunus, semoga bisa menjadi 

contoh yang baik kedepannya. 

12. Saudara Sepupu yaitu Yuliani asra dan Asdar yang telah membantu saya dalam 

proses pengurusan berkas untuk meneliti maupun membantu saya dalam proses 

penelitian tersebut. 



 

viii 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ix 
 

 

  



 

x 
 

ABSTRAK 

NUR ATIKA. Peran pengusaha batu bata dalam kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang (Dibimbing oleh 

Zulfah dan Muhammad Haramaian). 

Penelitian ini berfokus kepada peran pengusaha batu bata dalam kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui peran 

pengusaha batu bata dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam di Kecamatan 

Paleteang Kabupaten Pinrang. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Subjek dalam penelitian ini 

yaitu pengusaha batu bata di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. Teknik 

pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi. 

dilengkapi dengan teknik analisis data menggunakan reduksi data, dan penyajian 

data. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pertama bentuk kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam di Kecamatan Paleteang yaitu Renovasi Masjid, Isra Miraj, Maulid 

Nabi dan pengajian, kedua peran pengusaha batu bata dalam kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam yaitu sebagai donatur, ketiga bentuk kepedulian pengusaha batu 

bata dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam yaitu berdonasi berupa batu 

bata, pasir, semen, dan berupa uang.  

Kata kunci: Peran, pengusaha batu bata, masyarakat Islam, dan Pinrang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi 

sosial tertentu. Bila yang diartikan dalam peran ialah perilaku yang diharapkan 

seseorang dalam suatu status tertentu maka perilaku peran adalah perilaku yang 

sesungguhnya dari orang yang melakukan peran tersebut hakekatnya peran juga dapat 

dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu 

jabatan tertentu. Di dalam kamus umum Bahasa Indonesia, peran adalah sesuatu yang 

jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang terutama.
1
 

Salah satu yang menjadi bagian penting dalam masyarakat ialah pengusaha, 

pengusaha adalah seseorang yang memiliki ide dan gagasan untuk membuat suatu 

usaha yang dikehandakinya. Ada beberapa manfaat dari pengusaha salah satunya 

membuka lapangan pekerjaan, mengurangi kemisikinan dan membantu meningkatkan 

perekonomian negara. Menurut Van Praag dan Versloot menyebutkan beberapa hal 

terkait pentingnya kegiatan berwirausaha yang dilakukan oleh pengusaha seperti 

menciptakan lapangan kerja, kemajuan ekonomi dan sosial negara serta inovasi.
2
 

Peran pengusaha dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam ialah 

dimulai dari niat yang baik yang tidak hanya mencari kelimpahan materi di dunia 

tetapi mencari pahala diakhirat nanti. Serta mampu memberikan manfaat dunia 

akhirat dalam kegiatan tersebut. Pengertian falah/Manfaat yaitu kemuliaan dan 

kemenangan serta keberuntungan jangka panjang untuk mendapatkan dunia dan 

                                                             
1
 W.J.S Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1984, h. 

735). 

2
Petra Merieska, ‘Passion Berwirausaha pada Pengusa Muda’, Jurnal of Psychology vol. 3, 

No. 1, (2017), h. 14. 
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akhirat, dengan demikian tidak hanya berorientasi pada aspek materi namun, harus 

mengedepankan aspek spiritual.
3
 

Pengembangan masyarakat Islam ialah suatu bentuk kepedulian untuk  

memberdayakan potensi-potensi yang ada di masyarakat terkhususnya masyarakat 

Islam. Baik itu dalam sebuah kegiatan keagamaan, kegiatan sosial maupun kegiatan 

ekonomi. Menurut Mukhlis Aliyuddin Pengembangan masyarakat Islam (Islamic 

Commonity Development) merupakan sebuah bentuk dakwah dengan sasaran semakin 

terberdayakan potensi-potensi yang ada di masyarakat.
4
 

Peduli ialah sikap seseorang dalam memperhatikan, mengindahkan serta 

menghiraukan keadaan orang lain ataupun lingkungan disekitarnya. Sikap peduli 

bukan hanya kepada sesama umat Islam tetapi kepada seluruh umat manusia. Dalam 

Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepedulian diambil dari kata “peduli” yang berarti 

mengindahkan, memperhatikan, dan menghiraukan.
5
 

 Dalam agama Islam kita diajarkan untuk peduli kepada sesama manusia baik itu 

muslim maupun nonmuslim. Karena Islam berarti agama yang membawa kedamaian. 

Pengertian ini didasarkan atas firman Allah Q.S.Ali-Imran/2:31 yang berbunyi : 

                          

           

Terjemahnya: 

Maka Apakah mereka mencari agama yang lain dari agama Allah, padahal 

kepadanyalah menyerahkan diri segala apa yang di langit dan di bumi, baik 

dengan suka maupun terpaksa dan hanya kepada Allahlah mereka 

dikembalikan.
6
 

 

                                                             
3
Dwi Prasetyani, ‘Kewirausahaan Islami’. Surakarta: CV. Dijiwa Amarta Press, 2020, h. 71. 

4
 Mukhlis Aliyuddin, ‘Pengembangan Masyarakat Islam dalam sistem Dakwah Islamiyah’, 

Jurnal Ilmu Dakwah vol. 4, No. 14 (2009), h. 778. 
5
 Dendy Sugono, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional, 2008), h. 50. 
6
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya, h. 60. 
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Kepedulian marupakan salah satu bentuk tindakan nyata, yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam merespon suatu permasalahan. Kepedulian sosial merupakan 

sebuah sikap keterhubungan dengan manusia pada umumnya, sebuah empati bagi 

setiap anggota manusia untuk membantu orang lain atau sesama. Dalam Kamus Besar 

Bahasa Indonesia kepedulian juga merupakan partisipasi yakni keikutsertaan.
7
 

Kata peduli memiliki makna yang beragam, oleh karena itu kepedulian itu 

menyangkut sebagai tugas, peran, dan hubungan. Kata peduli juga behubungan 

dengan pribadi, emosi dan kebutuhan serta banyak yang merasakan semakin sedikit 

orang yang peduli pada sesama dan cenderung menjadi individualistis yang 

mementingkan diri sendiri. Menurut Hanurawan Fattah Berjiwa sosial dan senang 

membantu merupakan sebuah ajaran yang universal dan dianjurkan oleh semua 

agama.
8
 

Ada beberapa bentuk kepedulian masyarakat sebagai berikut: 

Memberikan bantuan berupa sandang, pangan, dan kesehatan yang menyangkut 

kebutuhan sehari hari mereka. Bantuan ini diberikan kepada mereka yang 

membutuhkan misalnya masyarakat yang mengalami musibah seperti terkena gempa 

bumi, tanah longsor dan banjir. Menurut Wardhani  Memberi bantuan berupa 

sandang, pangan dan kesehatan Bantuan berupasandang, pangan dan kesehatan 

diberikan kepada mereka menyangkut kebutuhan sehari-hari seperti memberi bantuan 

berupa pakaian, perlengkapan sholat , makanan kepada mereka yang tujuannya untuk 

memenuhi kebutuhan pertumbuhan, perkembangan fisik, jiwa dan fikiran anak-anak 

panti asuhan. Sedangkan bantuan yang diberikan dalam bidang kesehatan seperti 

memberikan bantuan uang untuk berobat ketika anak panti asuhan sakit.
9
 

 

                                                             
7
W.J.S Poewadarmintra, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka,1980), h. 

2.   
8
 Hanurawan Fattah, Psikologi Sosial Suatu Pengantar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), h. 65. 
9
Wardhani, Kepedulian Ekonomi dan Sosial, (Jakarta: Bulan Bintang, 1982), h. 102.  
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Memberikan perhatian dan kasih sayang Sebagaimana layaknya orang tua 

memberikan perhatian dan kasih sayang kepada anak kandungnya, umat Islam juga 

perlu memberi perhatian dan kasih sayang kepada anak-anak didalam panti asuhan. 

Menurut Wardhani mereka yang telah kehilangan perhatian dan kasih sayang dari 

orang tua tentu sangat membutuhkan perhatian dari orang lain meski tidak sama 

nilainya, perhatian dan kasih sayang ini sangat penting dalam pertumbuhan dan 

perkembangan jiwa raga mereka.
10

  

Membiayai pendidikan Berbuat baik terhadap anak-anak yang hidup di panti 

asuhan dengan cara membiayai pendidikannya. Membiayai pendidikannya adalah 

tindakan yang sangat mulia, sehingga diharapkan mereka dapat tumbuh dan  

berkembang menjadi anak yang cerdas, baik dan juga sholeh. Menurut Wardhani 

Pendidikan dan pengajaran berperan penting sebagai dasar pengetahuan baik akhlak, 

etika dan juga moral bagi anak, hal tersebut memang sangat menjadi anjuran oleh 

Allah dan juga Rasullullah untuk memberikan yang terbaik bagi mereka.
11

 

Dari beberapa bentuk kepedulian masyarakat  diatas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa ketika semua masyarakat khususnya masyarakat Islam memiliki rasa 

kepedulian seperti yang ada diatas maka, negara kita akan menjadi negara yang maju. 

Namun, jika masyarakat sudah tidak peduli lagi dengan ajaran agama Islam terkait 

tolong-menolong atau peduli sesama manusia apa yang akan terjadi dengan negara 

kita dan juga agama kita. Ketika semua orang hanya peduli dengan diri mereka 

sendiri apa yang akan terjadi kepada masa depan agama dan negara kita namun, 

dalam alquran manusia yang tidak saling tolong menolong akan mendapatkan balasan 

dari Allah swt dihari kemudian.  

Peningkatan pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan paleteang Kabupaten 

Pinrang mulai dari tahun 2001-2021 mengalami peningkatan yang cukup besar. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pengusaha batu bata yang kurang 

lebih 15 tahun berprofesi sebagai pengusaha batu bata, sebagai berikut: 

                                                             
10

 Wardhani, Kepedulian Ekonomi dan Sosial, h. 105. 
11

 Wardhani, Kepedulian Ekonomi dan Sosial, h. 110. 
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“Sejak tahun 2001 saya memulai usaha batu bata di Kecamatan Paleteang, 

usaha tersebut saya jalani karena dikampung halaman saya tepatnya di 

Kabupaten Gowa mayoritas penduduknya berprofesi sebagai pengusaha batu 

bata. Sehingga saya tertarik memulai usaha ini di Kecamatan Paleteang. 

Awalnya hanya saya dan beberapa saudara saya yang memulai usaha ini, tetapi 

lambat laun masyarakat setempat mulai menjadikan profesi ini sebagai mata 

pencaharian pokok mereka. Mungkin karena usaha ini dapat menjanjikan 

hasilnya. Sehingga sampai saat ini pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan 

Paleteang kabupaten Pinrang mengalami peningkatan yang cukup pesat. 

Dulunya hanya beberapa pengusaha batu bata, namun saat ini sudah ada 

puluhan bahkan menghampiri ratusan pengusaha batu bata yang ada di 

Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang.
12

 

 

Dengan melihat jumlah pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang yang setiap tahun meningkat, mulai dari tahun 2001- 2021 serta 

beberapa kegiatan yang dapat mengembangkan masyarakat Islam nantinya. Sehingga 

peneliti tertarik meneliti Bagaiamana bentuk kegiatan pengembangan masyarakat 

Islam yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, serta Apakah peran dan 

bentuk kepedulian yang dilakukan oleh pengusaha batu bata tersebut terhadap 

kegiatan pengembangan masyarakat Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah yang telah dikemukakan, maka 

dapat dirumuskan pokok masalah yang hendak diteliti nantinya, Agar penelitian ini 

menjadi terarah dan sistametis, maka pokok masalah yang telah ditetapkan 

dikembangkan dalam batasan sub masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang ada di 

Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang? 

2. Bagaimana peran pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang? 

                                                             
12

Sakri, Pengusaha Batu Bata, Wawancara oleh Penulis di Kecamatan Paleteang Kabupaten 

Pinrang, 15 mei 2020.   
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3. Bagaimana bentuk kepedulian pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan 

Paleteang Kabupaten Pinrang? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Dapat mendekripsikan bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang 

ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. 

2. Dapat mendekripsikan peran batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang. 

3. Dapat mendekripsikan bentuk kepedulian pengusaha batu bata yang ada di 

Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang 

D. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan dari penelitian ini, mencakup dua hal yaitu: 

1. Kegunaan Teoretis  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan referensi dan informasi bagi para 

pembaca di Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah, khususnya Prodi 

Pengembangan Masyarakat Islam maupun Institut Agama Islam Negeri 

Parepare. 

2. Kegunaan Praktis 

Sebagai salah satu pedoman untuk menambah khazanah ilmu pengetahuan 

Seorang pengusaha Batu Bata dalam menjalankan tanggung jawab dan 

peranannya dalam kegiatan masyarakat Islam, sehingga terbentuk sikap 

kepedulian terhadap sesama umat Islam. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Pada bagian tinjauan penelitian, peneliti menggunakan literatur yang berkaitan 

dengan judul skripsi yang ditulis sebagai acuan. Peneliti mengemukakan dan 

menujukkan dengan tegas bahwa masalah yang diangkat pada peneliti ini berbeda 

dengan penelitian sebelumnya. Adapun literatur yang dianggap relevan dengan objek 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Evi kurniati, dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

produktifitas tenaga kerja pada industri batu bata secara  tradisional dan mekanis di 

Kelurahan Sail. Dengan menggunakan metode kuantitatif, hasil penilitan tersebut 

menyatakan bahwa produktifitas tenaga kerja pada industri batu bata di Kelurahan 

Sail baik secara tradisional maupun mekanis masih rendah, dilihat dari jumlah 

produksi yang dihasilkan oleh industri batu bata secara tradisional maupun secara 

mekanis belum optimal.
13

  

Muhammad Robby MZ, dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kesejahteraan rumah tangga pengrajin batu bata di Desa Karang Anyar 

Kecamatan Pragajahan Kabupaten Serdang Bedagai. Dengan menggunakan metode 

kualitatif, hasil penilitan tersebut menyatakan bahwa industri batu bata di desa 

Karang Anyar rata-rata tergolong keluarga sejahtera tingkat 1, yaitu keluarga yang 

dikategorikan mampu memenuhi kebutuhan dasar. Namun,belum mampu memenuhi 

                                                             
13

 Evi Kurniati, “Produktifitas Tenaga Kerja Pada Industri Batu Bata Di Kelurahan Sail 

Ditinjau Menurut Ekonomi Islam” (Skripsi Sarjana; Jurusan Syari’ah Dan Ilmu Hukum: Riau, 2012), 

h. 15.   
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kebutuhan psikologis seperti kebutuhan akan pendidikan, interaksi lingkungan dan 

transportasi.
14

  

Ana Aziza, dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui peran apa 

saja yang dilakukan oleh entrepreneur muslim Sari Bumi dalam membangun 

komunitas bisnis. Dengan menggunakan metode kualitatif, hasil penilitan tersebut 

menyatakan bahwa ada beberapa peran yang dilakukan oleh entrepreneur Sari Bumi 

dalam membangun koneksi dan komunitas bisnis salah satunya ialah Selalu menjalin 

hubungan baik dan menghargai orang lain.
15

  

Rahmayanti, dalam penelitiannya yang bertujuan untuk menganalisis faktor-

faktor yang mempengaruhi produksi batu merah di Kecamatan Bajeng Barat 

Kabupaten Gowa. Dengan menggunakan metode kuantitatif, hasil penilitan tersebut 

menyatakan bahwa variabel tenaga kerja (X2) mempunyai pengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap produksi batu merah di Kecamatan Bajeng Barat Kabupaten 

Gowa.
16

 

Arwan Tingarso, dalam penelitiannya yang bertujuan untuk mengetahui proses 

produksi pada industri batu bata di desa Bangunsari. Dengan menggunakan metode 

Deskriptif kuantitatif, hasil penilitan tersebut menyatakan proses produksi batu bata 

yaitu penggalian bahan mentah, persiapan pengolahan bahan, membuat adonan, 

mencetak, proses pengeringan, pembakaran, dan seleksi batu bata.
17

  

                                                             
14

Muhammad Robby MZ, “Analisis Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga Pengrajin 

Batubata Di Desa Karang Anyar Kecamatan Pegajahan Kabupaten Serdang Bedagai” (Skripsi Sarjana; 

Jurusan Ekonomi Dan Bisnis Islam: Medan, 2019), h.15. 
15

Ana Aziza, “Peran Entrepreneur Muslim dalam Membangun Koneksi Dan Komunitas 

Bisnis (Studi Fenomenologi Pada Pelaku Usaha Sari Bumi Di Sidoarjo)” (Skripsi Pascasarjana; 

Jurusan Ekonomi: Surabaya, 2018), h. 96. 
16

Rahmayanti, “Analisis faktor-faktor yang memengaruhi produksi batu merah di kecamatan 

Bajeng Barat kabupaten Gowa” (Skripsi Sarjana; Jurusan Ekonomi dan Bisnis Islam: Makassar, 2017), 

h.7.  
17

Arwan Tingarso, “Peranan Industri Batu Bata terhadap pendapatan total rumah tangga di 

desa Bangunsari kecamatan Pacitan kabupaten Pacitan” (Skripsi Sarjana; Ilmu Sosial: Yogyakarta, 

2014), h. 71. 
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Dari beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan, bahwa penelitian tersebut 

memiliki persamaan dan perbedaan dengan penelitian saat ini. Persamaannya ialah 

sama sama meneliti terkait batu bata sedangkan perbedaanya ialah penelitian saat ini 

berfokus pada peran pengusaha batu bata dalam kegiatan pengembangan masyarakat 

Islam di desa Macinnae kecamatan Paleteang kabupaten Pinrang. 

B. Tinjauan Teoritis 

1.       Kegiatan pengembangan masyarakat Islam 

a. Pengertian Masyarakat 

Kehidupan masyarakat yang selalu berubah (dinamis) merupakan sesuatu yang 

tidak dapat dihindari. Manusia sebagai mahluk sosial selalu membutuhkan manusia 

lainnya untuk memenuhi kebutuhannya, sebuah keniscayaan manusia bisa hidup 

secara individual dalam lingkungannya. Menurut Setiadi Masyarakat merupakan 

manusia yang senantiasa berhubungan (berinteraksi) dengan manusia lain dalam 

suatu kelompok.
18

 

Masyarakat adalah orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan 

kebudayaan dan kemudian, membentuk struktur atau aksi yang pada pokoknya 

ditentukan oleh harapan dan nilai-nilai yang dominan pada warganya dapat juga 

diartikan sebuah sistem sosial di mana bagian-bagian yang ada di dalamnya saling 

berhubungan antara satu dengan yang lainnya. Menurut Selo Soemardjan 

mengartikan masyarakat sebagai orang-orang yang hidup bersama dan menghasilkan 

kebudayaan.
19

 

 

Masyarakat dalam pandangan Islam merupakan alat atau sarana untuk 

melaksanakan ajaran-ajaran Islam yang menyangkut kehidupan bersama. Karena 

                                                             
18

Kaelany HD, ‘Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan’. Jakarta: Bumi Aksara, 1992, h. 

128.  
19

Bambang Tejokusumo, Dinamika Masyarakat Sebagai Sumber Belajar Ilmu Pengetahuan 

Sosial. Universitas Negeri Malang, h. 39.  
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itulah masyarakat harus menjadi dasar kerangka kehidupan duniawi bagi kesatuan 

dan kerjasama umat menuju adanya suatu pertumbuhan manusia yang mewujudkan 

persamaan dan keadilan.  Menurut Kaelany, masyarakat Islam diartikan sebagai 

sekelompok manusia hidup terjaring kebudayaan Islam, yang diamalkan oleh 

kelompok itu sebagai kebudayaannya kelompok itu bekerjasama dan hidup 

berdasarkan prinsip-prinsip Alquran dan Sunnah dalam tiap segi kehidupan.
20

 

Kegiatan adalah aktivitas manusia sementara agama adalah peraturan Tuhan 

yang diberikan kepada manusia, untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat kelak. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer kata kegiatan 

mempunyai arti aktifitas, pekerjaan.
21

 Sedangkan pengertian keagamaan adalah dasar 

atau undang-undang Ilahi yang didatangkan Allah untuk menjadi pedoman hidup 

dalam kehidupan di alam dunia untuk mencapai kebahagiaan akhirat.  

Dari pengertian di atas penulis dapat membuat penilaian bahwa yang dimaksud 

dengan kegiatan keagamaan dalam peneltian ini nantinya adalah segala perbuatan, 

perkataan, lahir batin seseorang atau individu yang di dasarkan pada nilai-nilai atau 

norma-norma yang berpangkal pada ajaran-ajaran agama, yang telah menjadi 

kebiasaan hidup sehari-hari salah satu contohnya ialah kegiatan dakwah. 

Pengembangan adalah suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 

teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan 

latihan. Menurut Abdul Majid pengembangan adalah suatu proses mendesain 

pembelajaran secara logis, dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala 

sesuatu yang akan dilaksanakan dalam proses kegiatan belajar dengan memperhatikan 

potensi dan kompetensi peserta didik.
22

 

                                                             
20

Kaelany, Islam dan Aspek-aspek Kemasyarakatan (Jakarta: Bumi Aksara, 1992), h. 128.   
21

 Depdikbud, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1998), h. 322. 
22

Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), h. 24.  
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Pengembangan masyarakat didasari sebuah cita-cita bahwa masyarakat bisa dan 

harus mengambil tanggung jawab dalam merumuskan kebutuhan,  mengusahakan 

kesejahteraan, menangani sumber daya dan mewujudkan tujuan hidup mereka sendiri. 

Menurut Zubaidi, pengembangan masyarakat diarahkan untuk membangun  

supportive communities,  yaitu sebuah struktur masyarakat yang kehidupannya 

didasarkan pada pengembangan dan pembagian sumber daya secara adil serta adanya 

interaksi sosial, partisipasi dan upaya saling mendorong antara satu dengan yang 

lain.
23

 

Dalam mengembangkan suatu masyarakat tentu memerlukan partisipasi dari 

masyarakat itu sendiri. Partisipasi ialah masyarakat yang berperan dalam sebuah 

kegiatan yang dilaksanakan baik itu kegiatan keagamaan, sosial dan lain-lain. 

Partisipasi berarti peran serta seseorang atau kelompok masyarakat dalam proses 

pembangunan baik dalam bentuk pernyataan maupun dalam bentuk kegiatan dengan 

memberi masukan pikiran, tenaga, waktu, keahlian, modal dan atau materi, serta ikut 

memanfaatkan dan menikmati hasil -hasil pembangunan.
24

 

Pengembangan masyarakat yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

pengembangan masyarakat Islam yang tujuannya untuk mengembangkan kegiatan 

masyarakat khususnya masyarakat Islam. Menurut Zubaidi Salah satu tujuan 

pengembangan masyarakat adalah membangun sebuah struktur masyarakat yang di 

dalamnya memfasilitasi tumbuhnya partisipasi secara demokratis ketika terjadi  

pengambilan keputusan. Upaya ini menuntut pembentukan proses yang 

                                                             
23

Zubaidi, Pengembangan Masyarakat wacana dan praktik (Jakarta: PT Fajar Interpratama 

Mandiri, 2013), h. 5.  
24

 Yunita, Mas’ud Ibrahim & Syarifuddin. ‘Gerakan Makassar tidak Rantasa’, Jurnal 

Equilibrium vol. 3, No. 2 (2016), h. 168. 
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memungkinkan sebuah masyarakat mempunyai akses  kepada sumber daya, mampu 

mengontrol sumber daya dan struktur kekuasaan  di masyarakat.
25

 

Pengembangan masyarakat adalah upaya mengembangkan sebuah kondisi 

masyarakat secara berkelanjutan dan aktif berlandaskan prinsip-prinsip  keadilan 

sosial dan saling menghargai. Para pekerja kemasyarakatan berupaya memfasilitasi 

warga dalam proses terciptanya keadilan sosial dan saling menghargai melalui 

program-program pembangunan secara luas yang menghubungkan seluruh komponen 

masyarakat. Menurut Zubaidi Pengembangan masyarakat menerjemahkan nilai-nilai 

keterbukaan, persamaan, pertanggung-jawaban, kesempatan,  pilihan, partisipasi, 

saling menguntungkan, saling timbal balik dan pembelajaran terus-menerus. Inti dari 

pengembangan masyarakat adalah mendidik, membuat anggota masyarakat mampu 

mengerjakan sesuatu dengan memberikan kekuatan atau sarana yang diperlukan dan 

memberdayakan mereka.
26

 

 

b. Kegiatan Keagamaan  

Secara lebih luas, kegiatan dapat diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan 

oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari, baik itu berupa perkataan, perbuatan, 

atau kreatifitas di tengah lingkungannya. Sedangkan Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Kegiatan memiliki arti kesibukan atau aktivitas.
27

 

keagamaan merupakan segala sesuatu yang memiliki sifat dalam agama atau 

yang berhubungan dengan agama. Jadi kegiatan keagamaan adalah segala perbuatan 

yang dilakukan oleh seseorang yang berhubungan dengan agama. Sedangkan menurut 

                                                             
25

Zubaidi, Pengembangan Masyarakat wacana dan praktik, h. 10. 
26

Zubaidi,Pengembangan Masyarakat wacana dan praktik, h. 7. 
27

 Poerwodarminto, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h. 26. 
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Rama Yulis keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala 

sesuatu mengenai agama.
28

 

Adapun beberapa bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam dalam hal 

keagamaan, diantaranya adalah: 

1. Pelatihan ibadah perorangan atau jamaah   

     Ibadah yang dimaksudkan disini meliputi aktifitas-aktifitas yang tercakup 

dalam rukun Islam, yaitu membaca dua kalimat syahadat, sholat, zakat, 

puasa dan haji serta ditambah dengan bentuk-bentuk ibadah lainnya yang 

sifatnya sunnah. 

2. Tilawah dan Tahsin Alquran  Program kegiatan tilawah dan tahsin alquran 

disini adalah kegiatan atau program pelatihan baca alquran dengan 

menekankan pada metode baca yang benar, dan kefasihan bacaan, serta 

keindahan (kemerduan) bacaan.  

3. Apresiasi seni dan kebudayaan Islam     

     Apresiasi seni dan kebudayaan Islam adalah kegiatan kegiatan yang 

diselenggarakan dalam rangka melestarikan, memperkenalkan, dan 

menghayati tradisi, budaya dan kesenian keagamaan yang ada dalam 

masyarakat Islam. mencakup berbagai kegiatan seperti lomba kaligrafi, 

lomba seni baca alquran, lomba baca puisi Islam, lomba atau pentas musik 

marawis, gambus, kosidah, rebana dan lain sebagainya.  

4. Peringatan hari-hari besar Islam   

     Peringatan hari-hari besar Islam maksudnya adalah kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan untuk memperingati dan merayakan hari-hari besar Islam 

sebagaimana diselenggarakan oleh masyarakat Islam di seluruh dunia 

berkitan dengan peristiwa-peristiwa bersejarah seperti peringatan maulid 

                                                             
28

 Rama Yulis, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Klam Mulia, 2002), h. 35. 
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Nabi Muhamaad saw peringatan isra miraj peringatan 1 Muharram dan 

sebagainya.   

5. Tadabbur dan Tafakkur Alam    

     Tadabbur dan tafakkur alam adalah kegiatan karyawisata ke lokasi tertentu 

untuk melakukan pengamatan, penghayatan dan perenungan mendalam 

terhadap alam ciptaan Allah swt yang demikian besar dan menakjubkan.
29

 

 

Kegiatan keagamaan atau biasa juga disebut kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam yang akan diteliti oleh peneliti ialah kegiatan-kegiatan yang 

berhubungan dengan pengembangan masayarakat Islam yang berada di Kecamatan 

Paleteang Kabupaten Pinrang. Serta mengetahui pula peran pengusaha dalam 

kegiatan masyarakat Islam tersebut. 

Kegiatan pengembangan masyarakat difokuskan pada upaya menolong orang-

orang lemah yang memiliki minat untuk bekerja sama dalam kelompok, melakukan 

identifikasi terhadap kebutuhan dan melakukan kegiatan bersama untuk memenuhi 

kebutuhan mereka. Menurut Fredian Tonny Nasdian Pengembangan masyarakat 

seringkali diimplementasikan dalam beberapa bentuk kegiatan. Pertama, program-

program.pembangunan yang memungkinkan anggota masyarakat memperoleh daya 

dukung dan kekuatan dalam memenuhi kebutuhannya. Kedua, kampanye dan aksi 

sosial yang memungkinkan kebutuhan-kebutuhan warga kurang mampu dapat 

dipenuhi oleh pihakpihak lain yang bertanggungjawab.
30

 Sementara kegiatan 

pengembagan masyarakat yang akan diteliti dalam penelitian ini yaitu terfokus pada 

kegiatan yang mengembangkan masyarakat Islam kedepannya.  

  

                                                             
29

 Tarwilah, ‘Pengembangan Karakter Siswa Melalui Kegiatan Ekstra Kurikuler Keagamaan 

di Sekolah : Studi Pada SMA di Kota Banjarmasin’, Jurnal Taswir, Vol. 3, No. 5 2015, h. 25. 
30

 Fredian Tonny Nasdian, Pengembangan Masyarakat (Jakarta: Yayasan Pustaka Obor 

Indonesia, 2014), h. 20. 



 
15 

 

 
 

2. Peran Pengusaha 

Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi 

sosial tertentu. Bila yang diartikan dengan peran adalah perilaku yang diharapkan dari 

seseorang dalam suatu status tertentu. Di dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, 

peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang pimpinan yang 

terutama.
31

 Oleh sebab itu, perilaku peran adalah perilaku yang sesungguhnya dari 

orang yang melakukan peran tersebut, hakekatnya peran juga dapat dirumuskan 

sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu yang ditimbulkan oleh suatu jabatan 

tertentu.  

Peran diartikan sebagai perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang 

yang berkedudukan dalam masyarakat. Sedangkan peranan merupakan tindakan yang 

dilakukan oleh seorang dalam suatu peristiwa. menurut terminology peran adalah 

seperangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh yang berkedudukan dimasyarakat. 

Dalam bahasa inggris peran disebut “role” yang definisinya adalah “person’s task or 

duty in undertaking”. Artinya “tugas atau kewajiban seseorang dalam suatu usaha 

atau pekerjaan”.
32

 

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu lembaga/organisasi. 

Peran yang harus dijalankan oleh suatu lembaga/organisasi biasanya diatur dalam 

suatu ketetapan yang merupakan fungsi dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua 

macam yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan (actual 

role), dalam melaksanakan peran yang diembannya, terdapat faktor pendukung dan 

penghambat.
33

 

                                                             
31

 W.J.S. Poerwadarminto, Kamus Umum Bahasa Indonesia, h. 735. 
32

Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen: Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan 

Organisasi (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 86. 
33

Syamsir Torang, Organisasi & Manajemen: Perilaku, Struktur, Budaya & Perubahan 

Organisasi, h. 86. 
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Seseorang yang mempunyai peran tertentu misalnya sebagai dokter, mahasiswa, 

orang tua, wanita, dan lain sebagainya, diharapkan agar seseorang tadi berperilaku 

sesuai dengan peran tersebut. Mengapa seseorang mengobati orang lain, karena dia 

adalah seorang dokter. Jadi karena statusnya adalah dokter maka dia harus mengobati 

pasien yang datang kepadanya dan perilaku tersebut ditentukan oleh peran sosialnya. 

Menurut Linton seorang antropolog, telah mengembangkan teori peran. Teori Peran 

menggambarkan interaksi sosial dalam terminologi aktor-aktor yang bermain sesuai 

dengan apa yang ditetapkan oleh budaya.
34

 

Peran berarti tinkahlaku individu yang memutuskan suatu kedudukan tertentu, 

dengan demikian konsep peran menunjuk kepada pola perilaku yang diharapakan dari 

seseorang yang memiliki status/posisi tertentu dalam organisasi atau sistem. 

Sedangkan Menurut Abu Ahmadi peran adalah suatu kompleks pengharapan manusia 

terhadap caranya individu harus bersikap dan berbuat dalam situasi tertentu yang 

berdasarkan status dan fungsi sosialnya.
35

 

Peran adalah suatu sikap atau perilaku yang diharapkan oleh banyak orang atau 

sekelompok orang terhadap seseorang yang memiliki status atau kedudukan tertentu. 

Sedangkan menurut Soerjono Soekanto, yaitu peran merupakan aspek dinamis 

kedudukan (status), apabila seseorang melaksankan hak dan kewajibannya sesuai 

dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan.
36

 

Teori peran, Levinson dalam soekanto mengetengahkan tiga hal penting yang 

menyangkut tentang peranan yaitu: pertama, peranan meliputi norma-norma yang 

dihubungkan dengan posisi atau tempat seseorang dalam masyarakat. Kedua, peranan 

                                                             
34

 Gartiria Hutami, “Pengaruh Konflik Peran Dan Ambiguitas Peran Terhadap Komitmen 

Independensi Auditor Internal Pemerintah Daerah: Studi Empiris pada Inspektorat Kota Semarang” 

(Skripsi Sarjana; Ilmu Sosial: Diponegoro, 2014), h.6. 
35
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merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat dilakukan oleh individu dalam 

masyarakat sebagai organisasi. Ketiga, peranan juga dapat dikatakan sebagai perilaku 

individu yang penting bagi struktur sosial masyarakat.
37

 

Individu akan mengalami konflik dalam dirinya apabila terdapat dua tekanan 

atau lebih yang terjadi secara bersamaan yang ditujukan pada diri individu tersebut. 

Konflik pada setiap individu disebabkan karena individu tersebut harus menyandang 

dua peran yang berbeda dalam waktu yang sama. Menurut Ahmad dan Taylor, 

konflik peran dapat memberikan pengaruh negatif terhadap cara berpikir seseorang. 

Dengan kata lain, konflik peran dapat menurunkan tingkat komitmen independensi 

seseorang.
38

 

Peran yang dimaksud dalam penelitian ini adalah peran pengusaha terhadap 

kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan 

yang dilakukan oleh masyarakat dalam mengembangan masyarakat Islam 

kedepannya, Seperti kegiatan keagamaan. 

Pada prinsipnya pengusaha adalah yang menjalankan perusahaannya baik milik 

sendiri ataupun bukan. Sebagai pemberi kerja, pengusaha adalah seorang pengusaha 

dalam hubungan pekerja/buruh. Bekerja di dalam suatu hubungan kerja dengan 

pengusaha sebagai pemberi kerja dengan menerima upah atau imbalan dalam bentuk 

lain. Sedangkan menurut ketentuan undang-undang nomor 13 tahun 2003 pasal 1 

angka (5) menyebutkan bahwa pengusaha adalah: 

a. Orang perseseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang menjalankan 

suatu perusahaan milik sendiri. 
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b. Orang perseseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang secara berdiri 

menjalankan perusahaan bukan miliknya. 

c. Orang perseorangan, persekutuan, atau badan hukum yang berada di 

Indonesia mewakili perusahaan sebagaimana dimaksud yang berkedudukan 

di luar wilayah Indonesia.
39

 

 

Sejak dulu hingga sekarang setiap manusia berusaha mencukupi kebutuhan 

hidupnya dengan berbagai macam cara. Cara-cara yang ditempuh akan mendatangkan 

hasil kecukupan dalam hidupnya seperti melakukan berbagai macam usaha. Menurut 

Sri Mulyaningsih, untuk memenuhi kebutuhan hidup dalam masyarakat, ada beberapa 

kegiatan dan jenis usaha yang dapat menghasilkan barang dan jasa seperti usaha 

pertanian, industri, perdagangan dan jasa.
40

 Sementara pengusaha yang akan di teliti 

dalam penelitian ini yaitu pengusaha yang bergelut dalam industri kecil. 

Wirausaha adalah pejuang yang jadi teladan dalam bidang usaha. Sedangkan 

secara harfiah, wira artinya utama, gagah, luhur, berani, teladan atau pejuang. 

Sedangkan usaha artinya kegiatan yang dilakukan terus menerus dalam mengelola 

sumber daya untuk menghasilkan barang atau jasa yang akam dijual untuk 

mendapatkan keuntungan.
41

 

Istilah kewirausahaan merupakan padanan kata dari entrepreneurship dalam 

bahasa inggris. Menurut Rihard Cantillon, Kata entrepreneurship sendiri sebenanrnya 

berasal dari bahasa prancis yaitu entereprende yang berarti petualang, pencipta, dan 

pengelola usaha.
42
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2002), h. 137. 
42

Pandji Anoraga, Koperasi, Kewirausahaan, dan Usaha Kecil, h. 138. 



 
19 

 

 
 

Istilah ini makin populer setelah digunakan oleh pakar ekonomi J.B Say, untuk 

menggambarkan para pengusaha yang mampu memindahkan sumber daya ekonomis 

dari tingkat produktivitas rendah ke tingkat yang lebih tinggi serta menghasilkan 

lebih banyak lagi. 

Kewirausahaan adalah kemampuan untuk menciptakan sesuatu yang baru dan 

berbeda (creat new and different). Menurut Geoffrey G. Meredith, wirausaha adalah 

orang-orang yang mempunyai kemampuan melihat dan menilai kesempatan-

kesempatan bisnis, mengumpulkan sumber-sumber daya yang dibutuhkan guna 

mengambil keuntungan daripadanya serta mengambil tindakan yang tepat, guna 

memastikan kesuksesan. 

Pengusaha adalah seseorang yang selalu berusaha mencari dan melayani 

langganan lebih banyak dan lebih baik, serta menciptakan dan menyediakan produk 

yang lebih bermanfaat dan menerapkan cara kerja yang lebih efisien, melalui 

keberanian mengambil risiko, kreativitas, dan inovasi serta kemampuan manajemen. 

Menurut Salim, Siagian Kewirausahaan adalah semangat, perilaku dan kemampuan 

untuk memberikan tanggapan yang positif trehadap peluang memperoleh keuntungan 

untuk dirisendiri dan atau pelayanan yang lebih baik pada pelanggan/masyarakat. 

Seorang pengusaha mampu melihat kemampuan-kemampuan khusus yang 

dimilikinya dalam berwirausaha. Kemudian mampu mengambil tindakan atau 

kegiatan yang diperlukan dalam berwirausaha. Menurut Siswanto Sudomo, 

kewirausahaan adalah segala sesuatu yang penting mengenai seorang wirausaha dan 

oleh karena itu dapat diartikan sebagai sifat-sifat khusus yang dimiliki oleh seorang 

wirausaha.
43
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C. Bentuk Kepedulian 

Kata peduli memiliki makna yang beragam, banyak literatur yang 

menggolongkannya berdasarkan orang yang peduli, orang yang dipedulikan dan 

sebagainya. Oleh karena itu, kepedulian menyangkut tugas, peran, dan hubungan. 

Kata peduli juga berhubungan dengan pribadi, emosi dan kebutuhan. Sedangkan 

Menurut Tronto, mendefinisikan peduli sebagai pencapaian terhadap sesuatu diluar 

dari dirinya sendiri. Sedangkan Menurut Phillips, peduli juga sering dihubungkan 

dengan kehangatan, postif, penuh makna, dan hubungan.
44

 

Kepedulian sebagai salah satu cara untuk memelihara hubungan dengan orang 

lain, dimana orang lain merasakan komitmen dan tanggung jawab pribadi. Menurut 

Noddings menyebutkan bahwa ketika kita peduli dengan orang lain, maka kita akan 

merespon positif apa yang dibutuhkan oleh orang lain dan mengeksresikannya 

menjadi sebuah tindakan.
45

 

Orang yang mengutamakan kebutuhan dan perasaan orang lain daripada 

kepentingannya sendiri adalah orang yang peduli sedangkan orang yang peduli tidak 

akan menyakiti perasaan orang lain. Mereka selalu berusaha untuk menghargai, 

berbuat baik, dan membuat yang lain senang. Banyak nilai yang merupakan bagian 

dari kepedulian, seperti kebaikan, dermawan, perhatian, membantu, dan rasa kasihan. 

Menurut Bender kepedulian adalah menjadikan diri kita terkait dengan orang lain dan 

apapun yang terjadi terhadap orang tersebut.
46

 

Kepedulian bermula dari perasaan, tetapi bukan berarti hanya sekedar perasaan. 

Kepedulian mendorong perilaku muncul sebagai wujud dari perasaan tersebut. Ketika 
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sesuatu terjadi maka kita rela memberikan tenaga, agar yang baik dan positiflah yang 

terjadi pada orang yang kita pedulikan, kepedulian atau memperdulikan itu meminta 

perasaan berubah ke dalam bentuk perilaku. Menurut May mendefinisikan kepedulian 

sebagai perasaan yang menunjukkan sebuah hubungan dimana kita mempersoalkan 

kehadiran orang lain, terdapat hubungan pengabdian juga, bahkan mau menderita 

demi orang lain. 

Peduli merupakan fenomena dasar dari eksistensi manusia termasuk dirinya 

sendiri, dengan kata lain jika kita tidak peduli, maka kita akan kehilangan kepribadian 

kita, kemauan kita dan diri kita. Heidegger mengatakan bahwa kepedulian merupakan 

“sumber dari kehendak. Kehendak itulah yang mendorong kekuatan hidup dan 

kepedulian adalah sumbernya. 

Ketika kita bersikap terbuka kepada orang lain, maka kita dapat menghadapi 

masa-masa sulit dengan kreativitas dan ketegaran. Menurut Boyatzis dan McKee, 

kepedulian merupakan wujud nyata dari empati dan perhatia.
47

 Empati mendorong 

kita untuk menjalin hubungan dengan orang lain, empati juga akan muncul ketika kita 

memulai rasa ingin tahu kita terhadap orang lain dan pengalaman pengalaman 

mereka. 

Dimensi kepedulian itu sangat penting untuk diketahui. Sedangkan Menurut 

Swanson, ada lima dimensi penting dalam kepedulian.   

1. Mengetahui   

    Berusaha keras memahami kejadian-kejadian yang memiliki makna dalam 

kehidupan orang lain. Pada aspek ini menghindari asumsi tentang  kejadian 

yang dialami orang lain sangat penting, berpusat pada kebutuhan orang lain, 

melakukan penilaian yang mendalam, mencari isyarat verbal dan non verbal, 

dan terlibat pada kedua isyarat tersebut.  
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2. Turut hadir  

     Hadir secara emosi dengan menyampaikan ketersedian, berbagi perasaan,  

dan memantau apakah orang lain terganggu atau tidak dengan emosi yang 

diberikan.  

3. Melakukan  

     Melakukan sesuatu bagi orang lain, seperti melakukannya untuk diri sendiri, 

apabila memungkinkan, seperti menghibur, melindungi, dan mendahulukan, 

seperti melakukan tugas-tugas dengan penuh keahlian dan  kemampuansaat 

mempertahankan martabat.  

4. Memungkinkan  

Memfasilitasi perjalanan hidup dan kejadian yang tidak biasa yang  dimiliki 

oleh orang lain dengan memberikan informasi, memberikan penjelasan, 

memberikan dukungan, fokus pada perhatian yang sesuai, dan  memberikan 

alternatif 

5. Mempertahankan keyakinan. 

Mendukung keyakinan orang lain akan kemampuannya menjalani kejadian 

atau masa transisi dalam hidupnya dan menghadapi masa yang akan  datang 

dengan penuh makna.
48

 

Peduli disini ialah sikap seseorang dalam memperhatikan, mengindahkan serta 

menghiraukan keadaan orang lain ataupun lingkungan disekitarnya. Peduli adalah 

sikap sosial yang seharusnya dimiliki oleh setiap orang dalam tatanan masyarakat. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, kepedulian diambil dari kata“peduli” yang 

berarti mengindahkan, memperhatikan, dan menghiraukan.
49
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Kepedulian sosial juga diartikan sebagai memperhatikan permasalahan atau 

kesulitan orang lain yang terkena musibah atau juga peka terhadap keadaan orang lain 

Menurut Dendy Sugono, Peduli adalah seberapa empati kita memikirkan kebutuhan 

orang lain dengan sumber daya yang kita miliki.
50

 

Dalam penelitian ini bentuk kepedulian yang yang akan diteliti oleh peneliti 

ialah bentuk kepedulian pengusaha terhadap kegiatan pengembangan masyarakat 

Islam. Dimana peneliti akan menganalisis beberapa bentuk kepedulian yang akan 

dilakukan oleh pengusaha. Menurut Hardati, Peduli adalah: peka terhadap kesulitan 

orang lain, peka terhadap kerusakan lingkungan fisik, peka terhadap berbagai 

perilaku menyimpang peka terhadap kebutuhan dan tuntutan masyarakat yang 

dinamis dan  peka terhadap perubahan pola-pola kehidupan sosial. 

 Ayat-ayat Alquran yang membahas tentang kepedulian sosial diantarannya 

adalah Q.S Al-Ma’un/107:1-7 yang menjelaskan bahwa pendusta agama adalah orang 

yang menghardik anak yatim dan tidak mau memberi makan orang-orang miskin.  

                                

                                  

          

Terjemahnya: 

Tahukah kamu (orang) yang mendustakan agama? maka Itulah orang yang 

menghardik anak yatim, dan tidak mendorong memberi Makan orang miskin. 

Maka celakalah orang yang shalat, (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap 

shalatnya yang berbuat riya dan enggan memberikan bantuan.
51
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Ada beberapa jenis kepedulian yaitu kepedulian kepada seseorang yang terkena 

musibah, kepedulian kepada orang sedang mengadakan kegiatan, dan kepedulian 

kepada seseorang yang rentang karena usia. Menurut Muhammad Asrori, kepedulian 

sosial dikategorikan dalam 3 jenis yaitu sebagai berikut:  

1. Kepedulian suka maupun duka yaitu kepedulian yang timbul tanpa 

membedakan situasi baik dalam situasi suka maupun duka, turut merasakan 

apa yang dirasakan orang lain. 

2. Kepedulian pribadi dan bersama yaitu kepedulian yang timbul karena gerak 

hati yang sifatnya pribadi namun juga disaat kepedulian harus dilakukan 

bersama dan kegiatannya berkelanjutan. 

3. Kepedulian yang mendesak yaitu kepedulian yang bersifat kepentingan 

bersama dan harus diutamakan.
52

 

Tujuan pertama dari kepedulian adalah untuk memudahkan pencapaian self 

actualization satu sama lain. Mencapai potensial secara maksimal merupakan tujuan 

yang paling penting dalam kehidupan. Beberapa diantara kita terus berusaha 

mencapai prestasi yang ingin dicapai, prestasi tidak hanya berarti kita dapat 

memproduksi sebuah buku terbaik misalnya, menjadi Presiden dari sebuah 

perusahaan, kepala staf dan lain sebagainya. Prestasi berarti mengembangkan 

kemampuan, kemampuan untuk mengetahui dan mengalami secara penuh human 

being, kemampuan untuk bersabar, melakukan kebaikan, terharu, kasih, dan 

kepercayaan, dan kemampuan untuk melatih kemampuan fisik yang tersembunyi, 

wawasan, imajinasi. Menurut Nastiti Mufidah adapun maksud dari kepedulian dapat 

ditunjukkan dengan melihat tujuan dari kepedulian tersebut.
53

 

Kepedulian merupakan fenomena universal, dimana sebuah perasaan yang 

secara alami menimbulkan pikiran tertentu dan mendorong perilaku tertentu di 

                                                             
52
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seluruh budaya di dunia. Bisa jadi semua orang mengalami perasaan yang mirip 

ketika peduli dengan orang lain. Bagaimanapun kepedulian itu dipikirkan dan 

diwujudkan dalam bentuk perilaku, kepedulian dipengaruhi oleh kondisi budaya dan 

variabel-variabel lainnya. Sedangkan menurut Helmawati (ketika mencapai level 

perasaan dan perilaku) melalui sebuah proses intrepretasi dari bahasa dan tindakan 

yang merupakan simbol dan perwujudan dari perasaan yang hanya bisa diekspresikan 

secara sosial. 

1. Budaya mempengaruhi bagaimana kepedulian tersebut diekspresikan dan 

diwujudkan ke dalam tindakan. Budaya mengendalikan bagaimana aksi atau 

tindakan tersebut diwujudkan. Penerimaan sosial dan harapan sosial juga 

mempengaruhi bagaimana kepedulian diberikan di tempat tertentu.  

2. Nilai yang dianut oleh individu berpengaruh terhadap proses pengambilan 

keputusan bagi seseorang, seperti bagaimana menentukan prioritas, 

mengatur keuangan, waktu dan tenaga. Motivasi, maksud dan tujuan juga 

bergantung pada nilai yang dianut. 

3. Faktor selanjutnya merupakan harga. Harga apa yang kita dapatkan ketika 

kita bersedia untuk memberikan waktu, tenaga, bahkan uang, harus sesuai 

dengan nilai dari hubungan kita dengan orang lain. Kepedulian yang 

sungguh-sungguh tidak akan membuat waktu, uang, dan tenaga yang 

bersedia kita berikan menjadi sia-sia atau tidak bijaksana. Untuk mencapai 

suatu tujuan yang sangat penting (misalnya demi keselamatan nyawa), 

orangyangpeduli mungkin akan melukai dirinya sendiri. Tetapi jika 

mengarah kepada hal yang membahayakan tentu saja bukan termasuk wujud 

dari kepedulian. 

4. Faktor berikutnya adalah keeksklusifan. Pada sebuah hubungan, hal ini bisa 

saja dialami. Jika hal ini terus terjadi, maka faktor ini akan memberikan 

pengaruh yang negatif dan oleh karena itu bukan lagi merupakan wujud dari 

kepedulian. Hubungan lain terlihat sebagai kebutuhan untuk kondisi manusia 
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seperti untuk bertumbuh, stimulasi, memperdulikan, tetapi bagi hubungan 

yang eksklusif, hal ini tidak akan diberikan. 

5. Level kematangan dari keprihatinan seseorang dalam sebuah hubungan 

kepedulian dapat berpengaruh terhadap kualitas dan tipe hubungan 

kepedulian tersebut. Hubungan kepedulian membutuhkan kesatuan dari 

kepedulian yang dilengkapi dengan keintegritasan dari kepribadian 

seseorang.
54

 

D.     Kerangka Pikir 

Objek kajian dalam penelitian ini yaitu Pengusaha Batu bata yang berada di 

Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, yang menjadi titik fokus dalam penelitian 

ini adalah apa peran pengusaha batu bata dalam kegiatan masyarakat Islam di 

Macinnae Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang dan  Bagaimana bentuk 

kepedulian pengusaha batu bata dalam kegiatan masyarakat Islam di Kecamatan 

Paleteang Kabupaten Pinrang, untuk mengetahui hal tersebut maka digunakan 

beberapa teori tentang peran dan beberapa teori terkait kepedulian, dengan 

menggunakan teori tersebut dapat membantu dalam meneliti peran pengusaha batu 

bata dan juga bentuk kepedulian pengusaha batu bata di Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang. 

Bagan yang dibuat adalah cara berfikir peneliti guna mempermudah pembaca 

dalam berfikir sehingga lebih mudah untuk dipahami dan dimengerti. Adapun bagan 

yang dibuat terkait tidak terlepas dari judul penelitian “Peran pengusaha batu bata 

dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam di Macinnae Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang”.  
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Berdasarkan bagan kerangka pikir, peneliti meneliti bentuk-bentuk kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten 

Pinrang, masalah yang diangkat yaitu peran dan bentuk kepedulian pengusaha batu 

bata dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Untuk menjawab masalah 

yang diangkat peneliti, peneliti menggunakan teori peran dan teori kepedulian, 

sehingga diharapkan peneliti memperoleh data pengusaha batu bata yang memiliki 

peran dan bentuk kepedulian terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian lapangan. Penelitian lapangan 

(Field Research) merupakan penelitian yang bertujuan melihat lebih mendalam 

tentang suatu unit sosial sedemikian rupa sehingga menghasilkan gambaran yang 

terorganisir dengan baik dan lengkap.
55

 Dalam penelitian ini, penulis  menggunakan 

pendekatan kualitatif, yang mana penulis akan berusaha mencari informasi atau data 

tentang suatu peristiwa di lapangan atau tempat meneliti baik dalam industri batu bata 

maupun maupun diluar usaha batu bata, memahami dan menafsirkan data, lalu data 

tersebut diolah agar dapat menyimpulkan hasil akhir penelitian ini.  

Penulis menggunakan metode kualitatif karena dengan metode ini, penulis 

dapat mengetahui cara pandang objek penelitian lebih mendalam. Melalui metode 

kualitatif, penulis dapat mengenal orang (subjek) secara pribadi dan melihat mereka 

mengembangkan definisi mereka sendiri tentang objek penelitian yang penulis 

lakukan. Selain itu, penulis dapat merasakan apa yang mereka alami dan  juga dapat 

mempelajari kelompok-kelompok dan pengalaman-pengalaman yang belum pernah 

diketahui sebelumnya, seperti melakukan studi lapangan yang berhadapan langsung 

dengan narasumber.   

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian yang akan dijadikan sebagai tempat pelaksanaan penelitian  

berkaitan dengan masalah yang diangkat adalah Peran pengusaha batu bata dalam 
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Lexy Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), h. 4.   
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kegiatan pengembangan masyarakat Islam di Desa Macinnae Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang. 

2. Waktu Penelitian  

Setelah penyusunan proposal penelitian dan telah diseminarkan serta  telah 

mendapat surat izin penelitian, maka penulis akan melakukan penelitian yang akan 

dilaksanakan 1 Bulan. 

C. Fokus Penelitian  

Fokus penelitian yaitu pusat perhatian yang harus dicapai dalam penelitian yang 

dilakukan.
56

 Untuk menghindari meluasnya pembahasan dalam penelitian ini, maka 

fokus penelitian perlu dikemukakan untuk memberi gambaran yang lebih fokus 

tentang apa yang akan diteliti di lapangan. 

Penelitian yang dilakukan akan berfokus pada Peran pengusaha batu bata dalam 

kegiatan pengembangan masyarakat Islam di Kecamatan Paleteang Kabupaten 

Pinrang dan Bagaiamana bentuk kepedulian pengusaha Batu Bata dalam kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam.    

D. Jenis dan  Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif, yang 

berarti data yang terbentuk dari kata dan kalimat, bukan angka. Data ini diperoleh 

melalui berbagai macam teknik pengumpulan data, seperti observasi, analisis 

dokumen dan wawancara serta bentuk lain berupa pengambilan gambar melalui 

pemotretan, rekaman  maupun video. 
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Moh Kasrian, Metode Penelitian kualitatif  Cet. II (UIN Maliki Press,2010), h. 53.  
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1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer yaitu sumber data yang didapatkan dari informan mengenai 

suatu data dari seseoang tentang masalah yang sedang diteliti oleh penulis. Data 

primer adalah ragam  kasus baik berupa orang, barang, binatang atau yang lainnya 

yang menjadi subjek penelitian (sumber informasi pertama, firs hand dalam 

mengumpulkan data penelitian).
57

 Dalam proses ini, penulis mewawancarai 

Pemerintah, Pengusaha batu bata sebanyak 10 informan dan beberapa tokoh 

masyarakat yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, sebagai berikut : 

2. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang didapatkan dari hasil literatur buku yang 

berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti oleh penulis, baik dari biro-biro 

statistik ataupun dari hasil penelitian, seperti jurnal, artikel dan skripsi. Data sekunder 

yaitu sumber data yang tidak langsung diberikan kepada pengumpul data, melainkan 

lewat orang lain atau diperoleh dari dokumen.
58

  

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah segala sesuatu yang menyangkut bagaimana 

cara atau dengan apa dapat dikumpulkan. Adapun pengumpulan data dalam penelitian 

ini menggunakan tiga teknik yaitu: observasi, wawancara, dan dokumentasi, sebagai 

berikut: 

1. Observasi  

Observasi merupakan salah satu teknik dalam pengumpulan data yang sangat 

lazim dalam metode penelitian kualitatif. Observasi adalah bagian dalam 
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 Dewi Sadiah, Metode Penelitian Dakwah (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), h.87. 
58

Sugiyono, Statistika untuk Penelitian: dilengkapi dengan contoh proposal dan laporan 

penelitian (Bandung: Alfabeta, 2005), h. 62. 
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pengumpulan data. Observasi berarti mengumpulkan data langsung dari lapangan.  

Sedangkan menurut Zainal Arifin dalam buku observasi adalah suatu proses yang 

didahului dengan pengamatan kemudian pencatatan yang bersifat sistematis, logis, 

objektif, dan rasional terhadap berbagai macam fenomena dalam situasi yang 

sebenarnya, maupun situasi buatan.
59

 

2. Wawancara  

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data penelitian. Metode wawancara/interview juga merupakan proses 

memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan responden/ orang yang di wawancarai, 

dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara. Dalam wawancara 

tersebut biasa dilakukan secara individu maupun dalam bentuk kelompok, sehingga di 

dapat data informatik yang orientik.
60

 Wawancara yang digunakan peneliti, yaitu 

wawancara semi terstruktur yaitu wawancara yang dilakukan dengan spontan, artinya 

kemampuan mengembangkan pertanyaan-pertanyaan yang dikemukakan kepada 

narasumber. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang tertulis, metode 

dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan mencatat data-data yang 

sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menelusuri data historis. Dokumen tentang orang atau sekelompok orang, 

peristiwa, atau kejadian dalam situasi sosial yang sangat berguna dalam penelitian 

kualitatif.
61

 Teknik ini yang digunakan untuk mencatat data-data tentang Peran 

pengusaha batu bata dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang tersedia 

dalam bentuk buku, artikel dan jurnal. Selain itu, juga dipergunakan untuk 
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 Iryana & Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data  Metode Kualitatif  (Sekolah Tinggi 

Agama Islam Negeri Sorong), h. 10. 
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 Iryana & Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data  Metode Kualitatif, h. 4. 
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 Iryana & Risky Kawasati, Teknik Pengumpulan Data  Metode Kualitatif, h. 11. 
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mengetahui data yang berkaitan tentang Peran pengusaha batu bata dalam kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam. 

F. Teknik Analisis Data 

Menurut Bodgan dan Taylor dalam bukunya Lexy J. Moleong, mendefenisikan 

analisis data sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk menentukan 

tema dan merumuskan hipotesis (ide) seperti yang disarankan oleh data dan sebagai 

usaha untuk memberikan bantuan pada tema dan hipotesis itu.
62

 Pengolahan data atau 

analisis data merupakan tahap yang penting dan menentukan karena pada tahap ini 

data dikerjakan dan dimanfaatkan sedemikian rupa sampai berhasil menyimpulkan 

kebenaran-kebenaran yang diiginkan dalam penelitian.  

Untuk kajian penelitian ini menggunakan teknik analisis deskiptif kualitatif 

dengan pendekatan model analisis data Miles dan Huberman yakni reduksi data,data 

display,dan data conlusions drawing/verification. Ketiga hal ini dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Reduksi Data (Reduction) 

Ketika peneliti mulai melakukan penelitian tentu saja akan mendapatkan data 

yang banyak dan relatif beragam dan bahkan sangat rumit. Itu sebabnya, perlu 

diadakan analisis data melalui reduksi data. Data yang diperoleh ditulis dalam bentuk 

laporan atau data yang terperinci. Laporan yang disusun berdasarkan data yang 

diperoleh direduksi, dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan pada hal-hal 

penting. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

mendedikasikan pada hal-hal yang penting. Dengan demikian data yang telah 

direduksi akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti untuk 
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 Lexy J. Moleong, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosda Karya, 
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melakukan pengumpulan data selanjudnya.
63

 Hasil penelitian akan direduksi untuk 

memperjelas penelitian dan objek penelitian yang diteliti oleh peneliti 

2. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah melakukan reduksi data maka langkah selanjudnya adalah penyajian 

data. Dengan penyajian data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang 

terjadi. Melalui analisis data tersebut, maka data terorganisasikan, tersusun dalam 

pola hubungan, sehingga semakin mudah dipahami.
64

 Adapun yang paling sering 

digunakan untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 

naratif. Adapun fungsi penyajian data di samping itu untuk memudahkan dan 

memahami apa yang terjadi, juga merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa 

yang telah dipahami tersebut. Indikator peneliti telah memahami apa yang 

didisplaykan adalah menjawab pertanyaan, apakah anda tahu apa isi yang disajikan. 

3. Conclusion Drawing/ Verification 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles and Huberman 

adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi.
65

 Kesimpulan awal yang dikemukakan 

masih bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang 

kuat yang mendukung pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten 

saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan yang 

dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 

Dengan demikian kesimpulan dalam penelitian kualitatif, mungkin dapat 

menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal, tetapi mungkin juga tidak, 

karena seperti telah dikemukakan bahwa masalah dan rumusan masalah dalam 
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Sugiyono, Metode Penelitian Pendekatan kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), h. 338 
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 Djam’an Satori & Aan Komariah, Metodologi penelitian kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
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penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan akan berkembang setelah peneliti 

berada di lapangan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kelurahan Macinnae merupakan salah satu kelurahan pecahan yang 

sebelumnya berada dalam wilayah Kecamatan Watang Sawitto sejalan dengan 

perkembangan, dimana sistem pemerintahan mengalami perubahan dan tarik ulur 

kepemerintahan, akhirnya Kecamatan Watang Sawitto dimekarkan sehinggaa, 

dibentuklah Kecamatan Paleteang pada tahun 2000, dan berpusat di Kelurahan 

Laleng Bata sebagai ibukota Kecamatan. 

Namun karena perkembnagan pembangunan, ibukota kecamatan akhirnya 

berpindah dari Kelurahan Laleng Bata ke Kelurahan Temmassarangnge, dengan 

status penuh Kecamatan Paleteang yang membawahi Enam Kelurahan salah satunya 

adalah Kelurahan Macinnae. 

Sejak dibawahi Kecamatan Paleteang, Kelurahan Macinnae telah dipimpin 

oleh: 

 

1. A. Sinrang AM  Tahun 2000-2002 

2. Ahmad, S.Pd., Tahun 2002-2006 

3. A. Kiky P. Tompo Tahun 2006-2007 

4. Harumin, SE., Tahun 2007-2009 

5. H. Abd. Aziz Mustari, S.Pdi., Tahun 2009- Sekarang 
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B. Kondisi Umum Wilayah Kelurahan Macinnae 

1. Kondisi Geografis dan  Administratif 

Kelurahan Macinnae merupakan salah satu dari enam kelurahan yang ada di 

wilayah Kecamatan Paleteang. Wilayah Kelurahan Macinnae terletak 2 Km arah 

utara dari Ibukota Kabupaten Pinrang. Kelurahan Macinnae mempunyai wilayah 

seluas 747,52 Hektar terbagi dalam 3 Lingkungan, yaitu Lingkungan Palia, Kanni, 

Ongkoe dengan batas wilayah administratif: 

Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Mattiro Ade 

Sebelah Selatan berbtasan dengan Kelurahan Pacongang 

Sebelah Timur berbatasan dengan Kelurahan Temmassarangnge 

Sebelah Barat berbatasan dengan Kelurahan Salo - Siparappe 

  

Secara geografis, Kelurahan Macinnae berada pada ketinggian < 500 m dpl 

(dari permukaan laºut) dengan curah hujan rata-rata 68,54 mm serta suhu rata-rata 

23ºC. 

 

                      Gambar 1  Peta Wilayah Kelurahan Macinnae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
38 

 

 
 

 

2. Kondisi Topografi 

Kelurahan Macinnae tergolong kelurahan dataran yang memiliki kesuburan 

tanah dan kedalaman  tanah antara 100-300 cm dan memiliki luas 10.78 Km² atau 

747,52 ha dengan penggunaan lahan yang tersaji pada tabel 1 berikut: 

Tabel 1: Penggunaan Lahan di Wilayah Kelurahan Macinne 

No Penggunaan Lahan Luas (ha) Persentase 

1 Empang 0.59 0.08 

2 Jaringan jalan 9.22 1.23 

3 Jaringan irigasi 15.72 2.10 

4 Kawasan fasilitas umum 0.25 0.03 

5 Kawasan olahraga 0.53 0.07 

6 Kawasan pemakaman 0.77 0.10 

7 Kawasan pendidikan 9.57 1.28 

8 Kawasan pergudangan/pabrik 2.39 0.32 

9 Kawasan perkantoran 0.06 0.01 

10 Kawasan pemukiman 36.44 4.67 

11 Kawasan pertokoan 0.40 0.05 

12 Kawasan peternakan 0.36 0.05 

13 Kawasan sempadan sungai 8.37 1.12 

14 Kawasan tempat peribadatan 0.23 0.03 

15 Kebun Campuran 26.28 3.52 

16 Ladang 21.03 2.81 

17 Lahan terbuka 1.62 0.22 

18 Perkebunan sejenis 254.36 34.03 

19 Sawah irigasi 356.81 47.73 

20 Semak belukar 2.53 0.34 

 Total 747.52 100 

Sumber : Kelurahan Macinnae 

3. Kondisi Demografi 

Secara demografi, Kelurahan Macinnae memiliki jumlah penduduk ± 6.255 

jiwa sampai akhir Juli 2011, yang tersebar di tiga lingkungan. Perkembangan Jumlah 

penduduk Kelurahan Macinnae dari tahun 2009 sampai akhir juli 2011, dapat dilihat 

seperti berikut : 
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a. Kependudukan (Tahun 2009): 

Jumlah Penduduk   =3.910 Jiwa 

Laki-laki   =1.939 Jiwa 

Perempuan   =1.971 Jiwa 

Jumlah KK   =921 KK 

b. Kependudukan (Tahun 2010): 

Jumlah Penduduk   =5.898 Jiwa 

Jumlah KK   =1.421 KK 

c. Kependudukan (Juli Tahun 2011) 

Jumlah Penduduk   =6.255 Jiwa 

Laki-laki   =3.027 Jiwa 

Perempuan   =3.338 Jiwa 

Jumlah KK   =2.130 KK 

d. Tingkat Kemiskinan 

Jumlah KK Prasejahtera =219 KK 

Jumlah Sejahtera 1  =1066 KK 

Jumlah Sejahtera 2  =370 KK 

Jumlah Sejahtera 3  =374 KK 

Jumlah Sejahtera III Plus =66 KK 

4. Sarana dan Prasarana 

a. Bidang Pendidikan 

Tabel 2: Sarana dan Prasarana Pendidikan 

No Sarana dan Prasarana Tingkat 

Perkembangan  

Persentase 

2009 2010 

1 Taman Kanak-kanak 3 3 - 

2 Taman Pendidikan 

Alquran 

2 2 - 

3 Sekolah Dasar/ MI 3 3 - 

4 SMP/MTs 1 1 - 

5 SMA / SMK / MA 1 1 - 

6 Perguruan Tinggi 2 2 - 

7 Lembaga Pendidikan 

Keagaman 

1 1 - 

8 Keaksaraan Fungsional  1 1 - 
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b. Kesehatan Masyarakat 

Tabel 3: Sarana dan Prasarana Kesehatan Masyarakat  

No Sarana dan Prasarana Tingkat 

Perkembangan 

Persentase 

2009 2010 

1 Poskesdes 3 3 - 

2 Posyandu 2 2 - 

3 Jamban Keluarga 1.107 1.112 49.66% 

4 SPAL 418 418 - 

 

c. Keagamaan 

Tabel 4: Sarana dan Prasarana Keagamaan 

No Sarana dan Prasarana Tingkat 

Perkembangan 

Persentase 

2009 2010 

1 Masjid 5 5 - 

2 Langgar / Mushollah 2 3 40% 

 

d. Ekonomi Masyarakat 

Tabel 5 : Sarana dan Prasarana Ekonomi Masyarakat 

No Sarana dan Prasarana Tingkat 

Perkembangan  

Persentase 

2009 2010 

1 Koperasi 3 3 - 

2 Industri Meubel 2 2 - 

3 Industri Rumah Tangga 3 3 - 

4 Kios Kelontong 1 1 - 

5 Warung Makan 1 1 - 

6 Bengkel 2 2 - 

7 Percetakan / sablon 1 1 - 

8 Percetakan  1 1 - 
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e. Keamanan dan Ketertiban 

Tabel 6: Sarana dan Prasarana Keamanan 

No Sarana dan Prasarana Tingkat 

Perkembangan 

Persentase 

2009 2010 

1 Pos Kamling 4 4 - 

     

 

C. Deskripsi Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang terkait dengan bentuk kegiatan, peran pengusaha dan bentuk 

kepedulian pengusaha pada kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Pada 

penelitian ini penulis menggunakan teknik wawancara baik kepada pihak pengusaha 

batu bata, pengurus masjid serta pemerintah yang ada di  Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang. Adapun ulasan tentang penelitian yang dilakukan oleh penulis 

berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian. 

Adapun hasil observasi dan wawancara yang dilakukan oleh penulis kurang 

lebih satu bulan terdapat berbagai bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam, 

peran pengusaha dan bentuk kepedulian pengusaha dalam kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam di  Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang 

1. Bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang ada di Kecamatan 

Paleteang Kabupaten Pinrang. 

Kegiatan adalah aktivitas manusia sementara agama adalah peraturan Tuhan 

yang diberikan kepada manusia, untuk mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 

akhirat kelak. Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kontemporer kata kegiatan 

mempunyai arti aktifitas.
66

  

Adapun tujuan kegiatan keagamaan adalah sebagai berikut : 
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a. Meningkatkan intensitas dakwah islamiyah. 

b. Membangun kesadaran masyarakat bahwa kegiatan keagamaaan aakan 

memotivasi sikap beragama yang baik dan kontinyu. 

c. Membangun pribadi siswa yang terbiasa dalam melaksanakan ibadah 

d. Menciptakan generasi dengan tingkat kecerdasan spiritual (SQ) yang baik, 

sehingga akan melahirkan generasi yang menjunjung tinggi etika, moral dan 

nilai-nilai religious. 

Kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang dimaksud ialah kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten 

Pinrang. Kegiatan ini sangat dibutuhkan yang namanya kerja sama yang maksimal 

antara pengurus kegiatan dengan pengusaha batu bata serta masyarakat Islam secara 

umum. Karena kegitan pengembangan masyarakat Islam sangat berperan penting 

dikalangan masyarakat Islam secara umum maupun pengusaha. Untuk menjadi 

wadah mencari ilmu dan sebagai sumber sejarah-sejarah umat Islam. Peranan 

kegiatan pengembangan masyarakat Islam dalam menumbuhkan sikap peduli 

pengusaha batu bata sangat besar tidak hanya sekedar membantu kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam tetapi juga sebagai alat dalam membantu pengusaha 

batu bata untuk menabung pahala di hari akhir. 

Penyelenggaraan kegiatan pengembangan masyarakat Islam di Kecamatan 

Paleteang Kabupaten Pinrang bukan hanya untuk mengumpulkan uang, tenaga, 

pemikiran dan alat bagunanan, tetapi dengan adanya penyelenggaraan kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam diharapkan dapat membantu masyarakat khususnya 

pengusaha batu bata dalam menyelesaikan tugas dan kewajibannya sebagai umat 

Islam. Indikasi manfaat tersebut tidak hanya berupa tingginya pengetahuan dan 

partisipasi dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Tetapi juga mampu 

mengajarkan pengusaha batu bata yang ada di kecamatan maupun kota lain bahwa 
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kegiatan pengembangan masyarakat Islam sangat penting dilaksanakan terutama bagi 

muslim. 

Kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang ada di Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang, terdapat beberapa bentuk kegiatan yang dilakukan yaitu sebagai 

berikut: 

a. Renovasi masjid  

Masjid merupakan salah satu unsur penting dalam struktur masyarakat Islam. 

Masjid bagi umat Islam memiliki makna yang besar dalam kehidupan, baik makna 

fisik maupun spiritual. Kata masjid itu sendiri berasal dari kata sajada-yasjudu-

masjidan (tempat sujud).
67

   

Menurut Az-Zarkashi, karena sujud merupakan rangkaian salat yang paling 

mulia, mengngat betapa dekatnya seorang hamba dengan tuhannya ketika sujud, 

maka tempat tersebut dinamakan masjid dan tidak dinamakan marka’ (tempat ruku”). 

Arti masjid dikhususkan sebagai tempat yang disediakan untuk mengerjakan shalat 

lima waktu, sehingga tanah lapang yang biasa digunakan untuk mengerjakan shalat 

hari raya Idul Fitri, Idul Adha, dan lainnya tidak dinamakan masjid.
68

 

Adapun menurut istilah yang dimaksud masjid adalah suatu bangunan yang 

memiliki batas-batas tertentu yang didirikan untuk tujuan beribadah kepada Allah 

seperti salat, dzikir, membaca Alquran dan ibadah lainnya. Dan lebih spesifik lagi 

yang dimaksud masjid di sini adalah tempat didirikannya shalat berjama’ah, baik 

ditegakkan di dalamnya shalat jumat maupun tidak.
69

 

Sedangkan masjid dalam pengertian khusus adalah tempat atau bangunan yang 

dibangun khusus untuk menjalankan ibadah, terutama salat berjamaah. Pengertian ini 
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juga mengerucut menjadi, masjid yang digunakan untuk salat Jum'at disebut Masjid 

Jami`. Karena salat Jum`at diikuti oleh orang banyak maka masjid Jami` biasanya 

besar. Sedangkan masjid yang hanya digunakan untuk salat lima waktu, bisa di 

perkampungan, bisa juga di kantor atau di tempat umum, dan biasanya tidak terlalu 

besar atau bahkan kecil sesuai dengan keperluan, disebut Musholla, artinya tempat 

salat. Di beberapa daerah, musholla terkadang diberi nama langgar atau surau. 

Berdasarkan ciri-ciri umum masjid menurut Sofyan Syafri Harahap dapat 

digolongkan menjadi: 

a. Masjid besar 

Masjid besar adalah masjid yang terletak di suatu daerah dimana jamaahnya 

bukan hanya dari kawasan itu tetapi mereka yang mungkin bekerja di sekitar 

lokasinya. Masjid ini ditandai dengan jamaah yang tidak tinggal di 

sekitarnya, dibangun oleh Pemerintah dan masyarakat sekitarnya, sangat 

dikontrol oleh pemerintah baik pengurus maupun pendanaannya, contoh 

Masjid Istiqlal di Jakarta dan Masjid Agung di kota besar lainnya. 

b. Masjid elit 

Masjid ini terletak di daerah elit, pengurus dan jamaahnya adalah masyarakat 

elit. Potensi dana cukup besar, kegiatan cukup banyak dan fasilitas cukup 

baik. 

c. Masjid kota 

Masjid ini terletak di kota. Jamaahnya umumnya pedagang atau pegawai. 

Jamaahnya tidak elit tapi menengah ke atas. Dana relatif cukup, kegiatan 

cukup lumayan dan fasilitas cukup tersedia. 

d. Masjid kantor 

Masjid ini ditandai dengan jamaah yang hanya ada pada saat jam kantor. 

Kegiatan tidak sebanyak masjid lain. Dana tidak jadi masalah. Bangunan 

tidak begitu besar dan fasilitas tidak terlalu banyak. 

e. Masjid kampus 
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Masjid kampus jamaahnya terdiri dari para intelektual, aktifitas mahasiswa 

dari berbagai keahlian dan menggebu-gebu. Dana tidak ada masalah, 

kebutuhan sarana gedung lebih cepat dari penyediannya dan kegiatan sangat 

padat. 

f. Masjid desa 

Masjid ini jamaahnya berdiam di sekitar masjid, masalah dana sangat 

kurang, kualitas pengurus sangat rendah di bidang manajemen dan potensi 

konflik cukup besar. 

g. Masjid organisasi 

Masjid ini ditandai jamaah yang homogen yang diikat oleh kesamaan 

organisasi. Masjid ini dimanajeri oleh organisasi dan masjid sangat otonom. 

Seperti masjid NU, Muhammadiyah.
70

 

 

Dalam sejarahnya masjid merupakan lembaga pertama yang dibangun oleh 

Rasulullah SAW pada periode Madinah. Masjid pertama yang didirikan Rasulullah 

saw pada tanggal 12 Rabiul Awwal tahun pertama Hijriyah (28 Juli 622 M) adalah 

Masjid Quba yang terletak di kota Madinah. Masjid Quba ini di awal pendiriannya 

ditujukan untuk melakukan pembinaan terhadap jamaah muttaqin dan mutathahirin, 

karena itulah Allah swt memberikan apresiasi positif atas pendiriannya. 

Fungsi dan peran Masjid yang pertama dan utama adalah sebagai tempat salat. 

Salat memiliki makna “menghubungkan”, yaitu menghubungkan diri dengan Allah 

dan oleh karenanya shalat tidak hanya berarti menyembah saja. Ghazalba berpendapat 

bahwa shalat adalah hubungan yang teratur antara muslim dengan tuhannya (Allah).
71

 

Ibadah saalat ini boleh dilakukan dimana saja, karena seluruh bumi ini adalah masjid 

(tempat sujud), dengan ketentuan tempat tersebut haruslah suci dan bersih, akan tetapi 

masjid sebagai bangunan khusus rumah ibadah tetap sangat diperlukan. 
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Membangun masjid adalah pekerjaan pertama yang Rasulullah saw lakukan 

ketika sampai di Madinah. Masjid merupakan sarana utama untuk beribadah kepada 

Allah swt. Oleh sebeb itu diperlukan renovasi masjid, agar masyarakat yang 

melaksanakan ibadah di masjid lebih nyaman dan bersemangat dalam beribadah. 

Salah satu kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang ada di Kecamatan 

Paleteang Kabupaten Pinrang ialah mengadakan renovasi masjid. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pengusaha batu bata, sebagai 

berikut: 

“Pada dasarnya semua masyarakat khususnya pengusaha batu bata mengetahui 

terkait yang dimaksud dengan kegiatan pengembangan masyarakat Islam. 

Beberapa bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam tersebut seperti 

Renovasi Masjid”.
72

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudari Marina bahwa 

sebenarnya sebagian besar pengusaha batu bata mengetahui yang dimaksud dengan 

kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Salah satu kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam yang mereka ketahui  ialah berpartisipasi dalam merenovasi masjid. 

Pentingnya dilaksanakan renovasi masjid ketika kondisi fisik bangunan masjid 

sudah kurang representatif lagi. Dimana kondisi fisik bagian luar sudah mulai rusak, 

banyaknya tambal sulam ruangan membuat kenyamanan didalam masjid berkurang. 

Padahal kenyamanan merupakan kondisi yang sangat dibutuhkan, supaya masyarakat 

dapat beribadah dengan lebih khusuk maka diperlukan adanya renovasi masjid.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Baju Arie Wibawa 

dan Ratri Septina Saraswati dalam penelitiannya yang berjudul perencanaan 

pembangunan masjid al-ikhawan di Kelurahan Karangayu Kota Semarang 

mengatakan bahwa renovasi masjid termasuk dalam kegiatan pengembangan 
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masyarakat Islam karena dapat menumbuh kembangkan kegiatan keagamaan dan 

peribadatan bagi seluruh masyarakat.
73

 

Kestabilan pribadi hanya akan tercipta bila mana adanya keseimbangan antara 

pengetahuan umum yang dimiliki dengan pengetahuan agama.
74

 Oleh sebab itu 

menumbuh kembangkan kegiatan keagamaan dalam hal ini membangun masjid yang 

nyaman sangat penting bagi kebutuhan masyarakat untuk beribadah. Hal itu dapat 

dilaksanakan karena didalam masjid sering diadakan kegiatan- kegitan keagamaan 

secara rutin dan serius akan mampu memunculkan motivasi belajar agama yang 

tinggi bagi masyarakat. 

Masjid Nurul Huda di kelurahan Macinnae Kecamatan Paleteang Kabupaten 

Pinrang. Pada saat ini mempunyai kegiatan-kegiatan diantaranya terlihat salat 

berjamaah lima waktu terutama pada saat shalat jumat maupun Sholat Ied serta acara-

acara kegiatan islam lainnya. Masjid Nurul Huda ini sudah tidak mampu lagi 

menampung jama’ahnya, kondisi ini mengakibatkan pelaksanaan ibadah harus 

ditempatkan di luar teras maupun di depan lahan parkir masjid, hal ini menjadikan 

ibadah kurang hikmat dan kurang nyaman. Oleh sebab itu pentingnya diadakan 

renovasi masjid, agar masyarakat lebih nyaman beribadah dan melaksanakan 

kegiatan-kegiatan keagamaan didalam. 

b. Kegiatan keagamaan 

Secara lebih luas kegiatan dapat diartikan sebagai perbuatan yang dilakukan 

oleh seseorang dalam kehidupan sehari-hari baik itu berupa perkataan, perbuatan, 
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atau kreatifitas di tengah lingkungannya. Sedangkan Menurut Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Kegiatan memiliki arti kesibukan atau aktivitas.
75

 

Keagamaan merupakan segala sesuatu yang memiliki sifat dalam agama atau 

yang berhubungan dengan agama. Jadi kegiatan keagamaan adalah segala perbuatan 

yang dilakukan oleh seseorang yang berhubungan dengan agama. Sedangkan menurut 

Rama Yulis keagamaan adalah sifat-sifat yang terdapat dalam agama atau segala 

sesuatu mengenai agama.
76

 Kegiatan keagamaan yang sering dilaksanakan di 

Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang ialah pelaksanaan maulid Nabi Muhammad 

saw dan isra miraj.  

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pengusaha batu bata, sebagai 

berikut : 

“Ya saya mengetahui beberapa kegiatan pengembangan masyarakat Islam 

seperti maulid ,isra miraj dan renovasi masjid Menurut saya kegiatan tersebut 

disambut baik oleh masyarakat khususnya pengusaha batu bata.
77

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudari Canning bahwa 

pengusaha batu bata tersebut mengetahui yang dimaksud dengan kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam. Menurut pengusaha batu bata tersebut kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam yaitu isra miraj dan maulid nabi. Dengan adanya 

kegiatan tersebut membuat pengusaha batu bata, lebih meneladani sikap rasulullah 

saw. 

Ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Marlyn Andryyanti dalam 

penelitiannya yang berjudul makna maulid nabi Muhammad saw, mengatakan bahwa 

maulid termasuk dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam karena kegiatan 
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tersebut mengingatkan untuk meneladani sikap dan perbuatan rasulullah saw terutama 

akhlak mulia nan agung dari baginda nabi besar Muhammad saw.
78

 

Istilah “Maulid” bagi kalangan Muslim Indonesia tidaklah asing. Secara 

etimologi, istilah “Maulid” berasal dari bahasa Arab yaitu Walada-Yalidu-Wiladan 

yang berarti kelahiran. 
79

Kata ini biasanya disandingkan atau dikaitkan dengan Nabi 

Muhammad saw. 

Perayaan Maulid Nabi merupakan tradisi yang berkembang di masyarakat 

Islam beberapa waktu setelah Nabi Muhammad wafat. Peringatan tersebut bagi umat 

muslim adalah penghormatan dan pengingatan kebesaran dan keteladanan Nabi 

Muhammad dengan berbagai bentuk kegiatan budaya, ritual dan keagaamaan. 

Menurut Salahuddin, semangat juang umat Islam harus dihidupkan kembali 

dengan cara mempertebal kecintaan umat kepada nabi mereka. Dia mengimbau umat 

Islam di seluruh dunia agar hari lahir Nabi Muhammad saw., 12 Rabiul Awal, yang 

setiap tahun berlalu begitu saja tanpa diperingati, kini dirayakan secara massal. 

Sebenarnya hal itu bukan gagasan murni Salahuddin, melainkan usul dari iparnya, 

Muzaffaruddin Gekburi, yang menjadi atabeg (semacam bupati) di Irbil, Suriah 

Utara. Untuk mengimbangi maraknya peringatan Natal oleh umat Nasrani, 

Muzaffaruddin di istananya sering menyelenggarakan peringatan maulid nabi, cuma 

perayaannya bersifat lokal dan tidak setiap tahun.
80

 

Adapun Salahuddin ingin agar perayaan maulid nabi menjadi tradisi bagi umat 

Islam di seluruh dunia dengan tujuan meningkatkan semangat juang, bukan sekadar 

perayaan ulang tahun biasa. Pada mulanya gagasan Salahuddin ditentang oleh para 

ulama, sebab sejak zaman Nabi peringatan seperti itu tidak pernah ada. Lagi pula hari 
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raya resmi menurut ajaran agama cuma ada dua, yaitu Idul fitri dan Idul Adha. Akan 

tetapi Salahuddin menegaskan bahwa perayaan maulid nabi hanyalah kegiatan yang 

menyemarakkan syiar agama, bukan perayaan yang bersifat ritual, sehingga tidak 

dapat dikategorikan bid`ah yang terlarang. 

Di Indonesia, perayaan maulid nabi disahkan oleh negara sebagai hari besar dan 

hari libur nasional. Di Indonesia, perayaan maulid Nabi diselenggarakan di surau-

surau, masjid-masjid, majlis ta’lim dan di pondok-pondok pesantren dengan beragam 

cara yang meriah dan dengan sejumlah acara, antara lain, khitanan masal, pengajian. 

dan berbagai perlombaan. Manfaat yang didapat ketika mengikuti kegiatan maulid 

nabi ialah dapat menumbuhkan semangat dalam beragama Islam, dapat mengetahui 

dan mencontoh sikap Rasulullah saw. 

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sri 

Wahyuningsih dalam penelitiannya yang berjudul isra miraj menurut Abu Bakar Jabir 

al-jazairi dalam kitab tafsir aisar at-tafaasir li al-kalaami al-aliyi al-kabir, mengatakan 

bahwa isra miraj termasuk dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam karena 

kegiatan tersebut mengingatkan untuk senantiasa mendirikan salat fardhu lima waktu 

sehari semalam.
81

 

Isra’ Mi’raj terjadi pada periode akhir kenabian di Makkah sebelum Rasulullah 

saw hijrah ke Madinah. Menurut Al-Maududi terjadi pada tahun pertama sebelum 

hijrah yaitu antara 27 Rajan tahun ke-10 kenabian, namun tidak diketahui secara 

persis kapan tanggal terjadinya. Nabi Muhammad “diberangkatkan” oleh Allah swt 

dari Masjidil Haram ke Masjidil Aqsa dan Mi‟raj, Nabi Muhammad dinaikkan ke 

langit sampai ke Sidratul Muntaha/tempat tertinggi/langit ke tujuh.
82
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Hikmah yang dapat kita ambil dari peristiwa suci yang dialami Rasulullah 

SAW ini adalah: 

1) Perintah salat 5 waktu menandakan kalau salat merupakan ibadah besar bagi 

umat islam. 

2) Jumlah salat yang semula berjumlah 50 kali sehari semalam menjadi 5 kali 

merupakan dispensasi dari Allah swt., sebagai wujud permohonan Nabi 

Muhammad saw., dan. 

3) Dalam salat terjadi dialog antara manusia dengan Allah yang digambarkan 

dari dialog antara Nabi Muhammad saw., dengan Allah swt. 

 

Kegiatan isra miraj ini masuk dalam kegiatan pengmbangan masyarakat Islam 

karena banyak pelajaran berharga yang bisa kita ambil dari perjalanan suci ini 

bahwasannya salat bagi seorang muslim salah satunya adalah sebagai penolong umat 

Islam, seorang muslim untuk meraih ketakwaan atau untuk mendapatkan surganya. 

Maka dari itu, kita sebagai umat muslim yang sudah tahu bahwasannya salat adalah 

perintah dari Allah dan sudah seharusnya jika kita muslim yang beriman kita bisa 

menjalaninya. 

c. Pengajian 

Pengajian adalah tempat belajar ilmu atau agama Islam yang disampaikan oleh 

guru atau ustad. Sedangkan menurut istilah pengajian adalah penyelenggaraan atau 

kegiatan belajar agama Islam yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat yang 

dibimbing atau diberikan oleh seorang guru ngaji (da’i) terhadap beberapa orang.
83

 

Pengajian merupakan salah satu bentuk dakwah dengan kata lain bila dilihat 

dari segi metodenya yang efektif guna menyebarkan agama Islam, maka pengajian 

merupakan salah satu metode dakwah. Salah satu kegiatan pengembangan 
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masyarakat Islam yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang ialah 

melaksanakan pengajian setiap sekali dalam sebulan. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pengusaha batu bata, sebagai 

berikut : 

“Yang saya ketahui terkait tentang kegiatan pengembangan masyarakat Islam 

yaitu kegiatan yang membantu pengembangan masyarakat Islam kedepannya. 

Kegiatan tersebut seperti pengajian”.
84

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudari Nur Aini bahwa 

salah satu kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang sangat penting ialah 

pengajian. Karena pengajian merupakan wadah untuk menuntut ilmu, terutama ilmu 

agama.  

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Sitti Nur 

Khamadah dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh mengikuti pengajian An-

nasikhtul islamiyah terhadap peningkatan silaturahmi jamaah di Kabupaten 

Kebumen, mengatakan bahwa pengajian termasuk dalam kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam karena salah satu wadah kegiatan yang mempunyai tujuan untuk 

membentuk muslim yang baik, beriman dan bertakwa serta berbudi luhur.
85

 

Secara bahasa kata pengajian berasal dari kata dasar “kaji” yang berarti 

pelajaran (terutama dalam hal agama), selanjutnya pengajian adalah: ajaran dan 

pengajaran, dan pembaca Alquran.
86

 Kata pengajian itu terbentuk dengan adanya 

awalan “pe” dan akhiran “an” yang memiliki dua pengertian: pertama sebagai kata 

kerja yang berarti pengajaran yakni pengajaran ilmu-ilmu agama Islam, dan kedua 

sebagai kata benda yang menyatakan tempat yaitu tempat untuk melaksanakan 
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pengajaran agama Islam yang dalam pemakaiannya banyak istilah yang digunaan, 

seperti pada masyarakat sekarang di kenal dengan majelis ta’lim. 

Sedangkan menurut istilah pengajian adalah penyelenggaraan atau kegiatan 

belajar agama Islam yang berlangsung dalam kehidupan masyarakat yang dibimbing 

atau diberikan oleh seorang guru ngaji (da’i) terhadap beberapa orang. 87Dari 

penjelasan di atas maka dapat di simpulkan bahwa pengajian adalah tempat belajar 

ilmu atau agama Islam yang di sampaikan oleh guru atau ustad. 

Pengajian menurut para ahli berbeda pendapat dalam mendefinisikan pengajian 

ini, diantara pendapat-pendapat mereka adalah: 

1) Menurut Muhzakir mengatakan bahwa pengajian adalah istilah umum yang 

di gunakan untuk menyebut berbagai kegiatan belajar dan mengajar 

agama.88 

2) Menurut Sudjoko Prasodjo mengatakan bahwa pengajian adalah kegiatan 

yang bersifat pendidikan kepada umum, adapun pengajian sebagai 

pengajaran kyai terhadap santri. Dari penjelasan di atas dapat di simpulkan 

bahwa pengajian adalah kegiatan belajar agama Islam yang di ajarkan oleh 

Kyai atau Ustad. 

Pengajian merupakan salah satu bentuk dakwah dengan kata lain bila dilihat 

dari segi metodenya yang efektif guna menyebarkan agama Islam, maka pengajian 

merupakan salah satu metode dakwah. Di samping itu pengajian juga merupakan 

unsur pokok dalam syi’ar dan pengembangan agama Islam. Pengajian ini sering juga 

dinamakan dakwah Islamiyah, karena salah satu upaya dalam dakwah Islamiyah 
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adalah lewat pengajian, dakwah Islamiyah diusahakan untuk terwujudnya ajaran 

agama dalam semua segi kehidupan.
89

 

Sebagaimana seperti yang di sebutkan, bahwa pengajian adalah salah satu  

kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang mempunyai tujuan untuk membentuk 

Muslim yang baik, beriman dan bertakwa serta berbudi luhur. Dalam 

penyelenggaraan  kegiatan pengajian, metode ceramah adalah cara-cara tertentu yang 

dilakukan oleh da’i kepada mad’u untuk mencapai suatu tujuan atas dasar hikmah dan 

kasih sayang.
90

 Jadi berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kegiatan  

pengajian salah satu bentuk dakwah Islamiyah untuk mengajarkan agama Islam dari 

segi kehidupan masyarakat. 

Penjelasan dari ketiga pengusaha batu bata tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, pada 

umumnya paham akan bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Bentuk 

kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang mereka ketahui ialah renovasi 

masjid, pelaksanaan maulid dan isra miraj dan pengajian. 

Kemudian, pernyataan dari pengusaha batu bata tersebut di konfirmasi oleh 

Pemerintah setempat, sebagai berikut : 

“Pada dasarnya setiap desa ataupun kelurahan memiliki beberapa kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam, begitupun di Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang. Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam 

yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang ialah Renovasi Masjid, 

Maulid Nabi Muhammad saw, Isra Miraj dan Pengajian”.
91

 

 Sesuai pernyataan tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa ada beberapa 

bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang diketahui oleh pengusaha 
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batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang diantaranya renovasi 

Masjid, Isra Miraj, pengajian dan Maulid Nabi Muhammad saw. 

2. Peran pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten 

Pinrang 

Peran adalah bentuk dari perilaku yang diharapkan dari seseorang pada situasi 

sosial tertentu. Peran yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu Peran pengusaha batu 

bata terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Bila yang diartikan dengan 

peran adalah perilaku yang diharapkan dari seseorang dalam suatu status tertentu. 

Maka perilaku peran dalam penelitan ini adalah perilaku yang diharapkan oleh 

pengusaha batu bata dalam menjalankan tanggungjawabnya sebagai umat Islam untuk 

membantu atau berpartisipasi dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam. 

hakekatnya peran juga dapat dirumuskan sebagai suatu rangkaian perilaku tertentu 

yang ditimbulkan oleh suatu jabatan tertentu. Di dalam Kamus Umum Bahasa 

Indonesia, peran adalah sesuatu yang jadi bagian atau yang memegang tanggugjawab 

yang terutama.
92

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti terkait peranan yang 

dilaksanakan oleh pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten 

Pinrang terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam, menyatakan bahwa 

peran yang dilaksanakan oleh pengusaha batu bata adalah sebagai donatur dalam 

kegiatan pengembangan masyarakat Islam tersebut. 

Donatur adalah seseorang, kelompok maupun lembaga yang mempunyai minat 

dan potensi untuk memberikan bantuan khusunya terutama dalam masalah financial. 

Para donatur bertindak berdasarkan kebiasaan yang baik untuk kepentingan umum. 

Menurut santoso donatur adalah orang yang secara tetap memberikan sumbangan 

berupa uang kepada suatu perkumpulan.  
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Ada berbagai macam donatur, namun donatur yang yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah pengusaha batu bata yang berperan sebagai donatur dalam 

kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Sebagaimana yang di ungkapkan oleh 

salah satu pengusaha batu bata, sebagai berikut: 

“Pada dasarnya setiap pengusaha batu bata memiliki peran dalam kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam, ada berbagai macam peran yang dilakukan 

oleh pengusaha batu bata seperti halnya saya yang berperan dalam kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam tersebut. Salah satu peran yang saya lakukan 

dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam yaitu ketika diadakan renovasi 

Masjid maka saya menjadi donatur dalam kegiatan tersebut”.
93

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudari Sumarni terkait 

peranan yang beliau lakukan ialah menjadi donatur dalam kegaiatan pengembangan 

masyarakat Islam. Kegiatan yang dimaksud ialah merenovasi masjid. Jadi, setiap 

diadakannya kegiatan renovasi masjid maka saudari Sumarni turut berperan 

didalamnya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Saifullah 

dengan judul sistem penggalangan dana menggunakan metode crowdfunding pada 

lembaga amil zakat infak dan sedekah (lazis) wahdah berbasis website. Penelitian 

tersebut menyatakan bahwa donasi merupakan pemberian dana dari para donatur 

untuk membantu mewujudkan program-program sehingga dapat terperinci dalam 

pencairan dana.
94

 

Donatur adalah seseorang yang mengeluarkan hartanya (muzakki) atau yang 

mendonasikan hartanya kepada lembaga pengelola zakat untuk kemudian disalurkan 

kepada yang berhak menerima. Pengertian donatur ini tidak banyak ditemukan dalam 
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buku maupun refensi lainnya secara umum, karena itu dalam penulisan ini 

mengambil refensi dari situs-situs internet yang berkaitan untuk dapat dijelaskan. 

Donatur ialah orang, perusahaan, organisasi yang pernah atau bahkan masih 

mengeluarkan zakat, infaq, sedekah (ZIS) kepada lembaga pengelola zakat untuk 

disalurkan kepada mustahik Menurut Kamus Bahasa Indonesia, donatur adalah orang 

yang secara tetap memberikan sumbangan berupa uang kepada suatu perkumpulan 

atau lembaga.
95

 

Seseorang yang mengeluarkan sebagian dari hartanya untuk zakat akan dapat 

menambah kesuburan hartanya dan memperoleh pula keberkahan dan rahmat dari 

Allah swt. Zakat ditinjau dari segi bahasa memiliki banyak arti, yaitu al-barakatu 

yang mempunyai arti keberkahan, ath-thaharatu yang memiliki arti kesucian. 

Sedangkan zakat ditinjau dari segi istilah terdapat banyak ulama’ yang 

mengemukakan dengan redaksi yang berbeda-beda , akan tetapi pada dasarnya 

mempunyai maksud yang sama, yaitu bahwa zakat itu adalah bagian dari harta 

dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT mewajibkan kepada pemiliknya untuk 

diserahkan kepada seseorang yang berhak menerimanya.
96

 

Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga dan Allah SWT mewajibkan untuk 

menunaikan zakat. Zakat dapat membersihkan pelakunya dari dosa dan menunjukan 

kebenaran imanya. Adapun caranya dengan memberikan sebagian harta yang telah 

mencapai nishab dalam waktu satu tahun kepada orang yang berhak menerimanya.
97

 

Zakat menjadi berkah karena dengan membayar zakat hartanya akan bertambah 

atau tidak berkurang. Sehingga akan menjadikan hartanya tumbuh laksana tunas-

tunas pada tumbuhan karena karunia dan keberkahan yang diberikan Allah swt 
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kepada seorang muzakki, dan suci dari kotoran dan dosa yang menyertainya yang 

disebabkan oleh harta yang dimilikinya tersebut, adanya hak-hak orang lain yang 

menempel padanya. Maka apabila tidak dikeluarkan zakatnya, maka harta tersebut 

mengandung hak-hak orang lain yang apabila kita menggunakan atau memakanya 

berarti kita memakan harta haram.
98

 

Betapa pentingnya membayar zakat telah diterangkan secara jelas di dalam al-

Qur’an maupun Hadits. Di mana dalam al-Qur’an kata zakat dan shalat selalu disebut 

beriringan pada 82 ayat. Dari hal ini adanya keterkaitan yang kuat antara zakat dan 

shalat baik dari segi akibat yang ditimbulkan apabila tidak mengerjakan dan tujuan 

yang sama diwajibkanya. Zakat merupakan rukun Islam yang ketiga dari rukun Islam 

yang lima, yang merupakan dasar atau pondasi bagi umat Islam untuk dilaksanakan. 

Zakat hukumnya adalah wajib (fardhu ‘ain) bagi setiap muslim apabila sudah 

memenuhi syarat-syarat yang telah ditentukan syariat.
99

 Seperti dalam Alquran 

perintah melaksanakan zakat terdapat dalam Qs. An-nur/24: 56. 

                                

 Terjemahnya: 

Dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah zakat, dan taatlah kepada rasul, 

supaya kamu diberi rahmat. 

Menurut jumhur ulama’, syarat wajib untuk mengeluarkan zakat adalah sebagai 

berikut: 

  

                                                             
98

Kurnia, H. hikmat, H. A, Hidayat, Panduan Pintar Zakat (Jakarta: Qultum Media, 2008), 

h. 2. 
99 Masturi ilham, Nurhadi, Fikih Sunnah Wanita (Jakarta: Pustaka Al-kautsar, 2008), h. 255. 



 
59 

 

 
 

a. Beragama Islam 

Hendaknya harta yang ingin dikeluarkan zakatnya berasal dari harta orang 

muslim, dan diberikan kepada orang muslim yang fakir atau miskin. Para 

ulama mengatakan bahwa zakat tidak wajib bagi orang non muslim, karena 

zakat adalah merupakan salah satu rukun Islam. 

b. Berakal sehat dan dewasa 

Zakat diwajibakan kepada orang yang berakal sehat dan orang yang dewasa, 

sebab anak yang belum dewasa dan orang yang tidak berakal tidak 

mempunyai tanggung jawab hukum. 

c. Merdeka  

Para ulama sepakat bahwa zakat hanya diwajibkan kepada seorang muslim 

yang merdeka dan memilik harta yang jumlahnya melebihi nishab. 49 

Seorang hamba sahaya tidak mempunyai kepemilikan terhadap harta, 

karena yang memiliki hartanya adalah tuanya. 

d. Milik sempurna 

Milik sempurna adalah kemampuan pemilik harta untuk mengontrol dan 

menguasai barang miliknya tanpa tercampur hak orang lain pada waktu 

datangnya kewajiban membayar zakat. 

e. Sampai nisab 

Nisab adalah sejumlah harta yang mencapai jumlah tertentu yang ditentukan 

secara hukum, yang mana harta tidak wajib dizakati jika kurang dari ukuran 

tersebut. 

f. Bebas dari hutang 

Pemilikan sempurna yang dijadikan persyaratan wajib zakat dan harus lebih 

dari kebutuhan primer haruslah pula cukup satu nishab yang sudah bebas 

dari hutang.100 
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Kata Infaq berasal dari kata anfaqo-yunfiqu , artinya membelanjakan atau 

membiayai, arti infaq menjadi khusus ketika dikaitkan dengan upaya realisasi 

perintah-perintah Allah. Dengan demikian Infaq hanya berkaitan dengaat atau hanya 

dalam bentuk materi saja, adapun hukumnya ada yang wajib (termasuk zakat, 

nadzar),ada infaq sunnah, mubah bahkan ada yang haram. Dalam hal ini infaq hanya 

berkaitan dengan materi. Menurut kamus bahasa Indonesia Infaq adalah 

mengeluarkan harta yang mencakup zakat dan non zakat Sedangkan menurut 

terminologi syariat, infaq berarti mengeluarkan sebagian dari harta atau 

pendapatan/penghasilan untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran Islam.
101

 

Pengertian infaq adalah pengeluaran suka rela yang di lakukan seseorang. Allah 

memberi kebebasan kepada pemiliknya untuk menentukan jenis harta, berapa jumlah 

yang sebaiknya diserahkan. setiap kali ia memperoleh rizki, sebanyak yang ia 

kehendakinya. Oleh karena itu Infaq berbeda dengan zakat, infaq tidak mengenal 

nisab atau jumlah harta yang ditentukan secara hukum. Infaq tidak harus diberikan 

kepada mustahik tertentu, melainkan kepada siapapun misalnya orang tua, kerabat, 

anak yatim, orang miskin, atau orang-orang yang sedang dalam perjalanan. 
102

 

Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa infaq bisa diberikan kepada siapa 

saja artinya mengeluarkan harta untuk kepentingan sesuatu. seperti yang telah kita 

ketahui bahwa infaq adalah mengeluarkan harta yang mencakup harta benda yang 

dimiliki dan bukan zakat Sedangkan menurut islilah syari'at, infaq adalah 

mengeluarkan sebagian harta yang diperintahkan dalam islam untuk kepentingan 

umum dan juga bisa diberikan kepada sahabat terdekat, kedua orang tua, dan kerabat-

kerabat terdekat lainnya.
103
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Infaq ada yang wajib dan ada pula yang sunnah. Infaq wajib diantaranya zakat, 

kafarat, nadzar, dan lain-lain. Infaq sunnah diantara nya, infaq kepada fakir miskin 

sesama muslim, infaq bencana alam, infaq kemanusiaan, dan lain lain. Terkait dengan 

infaq ini Rasulullah SAW bersabda dalam hadits yang diriwayatkan Bukhari dan 

Muslim ada malaikat yang senantiasa berdo’a setiap pagi dan sore : “Ya Allah swt 

berilah orang yang berinfaq, gantinya. Dan berkata yang lain : “Ya Allah jadikanlah 

orang yang menahan infaq, kehancuran”.
104

 

Syariat telah memberikan panduan kepada kita dalam berinfaq atau 

membelanjakan harta. Allah dalam banyak ayat dan Rasul SAW. dalam banyak hadis 

telah memerintahkan kita agar menginfaqkan (membelanjakan) harta yang kita miliki. 

Allah juga memerintahkan agar seseorang membelanjakan harta untuk dirinya 

sendiri. 

Donatur hampir sama dengan berinfaq yaitu seseorang yang menyumbangkan 

uangnya dalam islam. Bukan hanya memberikan kepada orang misikin, janda miskin, 

keluarga dan lain-lain tetapi infaq atau donatur dapat diberikan kepada siapapun 

secara suka rela. Pentingnya donatur dalam suatu kegiatan agar dapat membantu 

kegiatan yang akan dilaksanakan.  

Kemudian, hal serupa juga dikemukakan oleh Pengusaha Batu Bata, sebagai 

berikut : 

“Peran yang saya lakukan sebagai pengusaha batu bata dalam kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam ialah ketika diadakan renovasi Masjid, dan 

maulid Nabi Muhammad SAW maka saya menjadi donatur dalam kegiatan 

tersebut”.
105
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Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudara Satriadi terkait 

peranan yang beliau lakukan hampir sama dengan peranan yang dilakukan oleh 

saudari Sumarni ialah menjadi donatur dalam kegaiatan pengembangan masyarakat 

Islam. Kegiatan yang dimaksud ialah merenovasi masjid. Jadi, setiap diadakannya 

kegiatan renovasi masjid maka saudara Satriadi juga turut berperan didalamnya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Rahmawaty 

yang berjudul rancang bangun sistem donasi sekolah pelosok kuri caddi maros 

berbasis web. Tujuan peneletiannya yaitu membangun sistem untuk 

bantuan/donasi.
106

 Dimana penelitian ini berperan dalam membangun sistem donasi 

tersebut. Ini hampir sama dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. 

Perbedaannya ialah penelitian oleh Rahmawaty  lebih focus kepada 

membangunsistem donasi sekolah sementara penelitian ini lebih ke pengusaha batu 

bata yang berdonasi kepada kegiatan pengmbangan masyarakat Islam. 

Donatur masjid adalah seseorang yang berdonasi dalam kegiatan-kegiatan yang 

dilaksanakan di masjid. Terutama jika kegiatan tersebut berhubngan dengan renovasi 

masjid. Donatur dalam kegiatan renovasi masjid, salah satunya ialah pengusaha batu 

bata. Donasi hampir sama dengan bersedakah, yaitu memberikan sebagian harta kita 

kepada yang membutuhkan, dalam hal ini bersedakah ketika ada kegiatan renovasi 

masjid.  

Sedekah adalah hak Allah berupa harta yang diberikan oleh seseorang yang 

kaya kepada yang berhak menerimanya fakir dan miskin. Sedekah merupakan salah 

satu kewajiban yang dilakukan oleh seorang muslim yang telah berlebihan hartanya. 
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Yang wajib bersedekah kepada orang yang berhak menerimanya.
107

 Sedekah dalam 

penelitian ini ialah bersedakah dalam pembangunan atau renovasi masjid. 

Kemudian, hal serupa juga dikemukakan oleh Pengusaha Batu Bata, sebagai 

berikut : 

“Sebagai pengusaha batu bata, saya berperan dalam kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam ialah ketika diadakan renovasi Masjid, Pengajian dan Isra 

Miraj maka saya menjadi donatur dalam kegiatan tersebut”.
108

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudari Hj Nadira terkait 

peranan yang beliau lakukan ialah menjadi donatur dalam kegaiatan pengembangan 

masyarakat Islam. Kegiatan yang dimaksud ialah renovasi Masjid, Pengajian dan Isra 

Miraj. Jadi, setiap diadakannya kegiatan tersebut maka saudari Hj Nadira turut 

berperan didalamnya 

Kemudian, hal serupa juga dikemukakan oleh Pengusaha Batu Bata, sebagai 

berikut : 

“Semenjak saya menjadi pengusaha batu bata, ketika ada kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam seperti renovasi Masjid, dan isra miraj maka 

saya menjadi donatur dalam kegiatan tersebut. Karena sebagai umat Islam kita 

wajib membantu kegiatan tersebut karena kegiatan tersebut demi masa depat 

umat Islam kedepannya”.
109

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudari Dewi terkait peranan 

yang beliau lakukan hampir sama dengan peranan yang dilakukan oleh Hj Nadira 

ialah menjadi donatur dalam kegaiatan pengembangan masyarakat Islam. Kegiatan 

yang dimaksud ialah renovasi Masjid, Pengajian dan Isra Miraj. Jadi, setiap 

diadakannya kegiatan tersebut maka saudari Dewi juga turut berperan di dalamnya. 
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilaksanakan oleh Abdurohman 

Muslim dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh efisiensi keuangan dan 

pembatasan pemberian dana pada jumlah donasi individual. Menyatakan bahwa 

donasi adalah uang yang diberikan kepada perkumpulan atau organisasi, sedangkan 

donasi individual adalah donasi yang diberikan oleh perorangan.
110

 Donasi termasuk 

salah satu bentuk peran yang dilakukan oleh pengusaha batu bata di Kecamatan 

Paleteang Kabupaten Pinrang karena peranan pengusaha batu bata tersebut dapat 

membantu terlaksananya kegiatan-kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang 

diselenggarakan. 

Penjelasan dari keempaat pengusaha batu bata tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa pengusaha batu bata yang ada di  Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, 

pada umumnya berperan dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Hanya 

saja banyak sedikitnya peran yang mereka lakukan tergantung dari pribadi masing-

masing. Sehingga masih perlu pengajaran dan tuntunan pengetahuan tentang 

pentingnya berperan atau ikut berpartisipasi dalam Kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam. 

Kemudian, pernyataan dari pengusaha batu bata tersebut dikonfirmasi juga oleh 

Pengurus masjid, sebagai berikut : 

“Tingkat partisipasi masyarakat khususnya pengusaha batu bata dalam 

peranannya sebagai donatur dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam 

menurut saya cukup antusias karena setiap ada kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam pengusha batu bata berpartisipasi didalamnya baik itu 

kegiatan Renovasi Masjid, Maulid, Isra Miraj dan Pengajian”.
111

 

Berdasarkan pernyataan dari salah satu pengurus masjid diatas dapat 

disimpulkan bahwa Peran pengusaha batu bata di Kecamatan Paleteang Kabupaten 

Pinrang sebagian besar memiliki peranan dalam kegiatan pengembangan masyarakat 
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Islam. Terutama pengusaha batu bata yang sudah lama menjalani profesi sebagai 

pengusaha batu bata. Sementara pengusaha batu bata yang kurang lebih setahun 

menjalani profesi tersebut juga berperan dalam kegiatan pengembangan masyarakat 

Islam hanya saja peran yang mereka lakukan tidak seperti peran yang dilakukan oleh 

pengusaha batu bata yang sudah lama menjalani profesi tersebut. 

3. Bentuk kepedulian pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang. 

Selain peranan yang dilakukan oleh pengusaha batu bata di Kecamatan 

Paleteang Kabupaten Pinrang. Peneliti juga ingin melihat bentuk kepedulian 

pengusaha batu bata terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam. kepedulian 

menyangkut tugas, peran, dan hubungan. Kepedulian yang dimaksud dalam 

penelitian ini ialah kepedulian pengusaha batu bata di Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam. 

Kepedulian sebagai salah satu cara untuk memelihara hubungan dengan orang 

lain, dimana orang lain merasakan komitmen dan tanggung jawab pribadi. Menurut 

teori yang dikemukakan oleh Noddings menyebutkan bahwa ketika kita peduli 

dengan orang lain, maka kita akan merespon positif apa yang dibutuhkan oleh orang 

lain dan mengeksresikannya menjadi sebuah tindakan.
112

 Terkait teori Noddings 

tersebut maka kita akan melihat bagaiamana pengusaha batu bata di Kecamatan 

Paleteang Kabupaten Pinrang mengekspresikan kepeduliannya terhadap kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam. Bentuk kepedulian yang dilakukan oleh pengusaha 

batu bata terhadap pelaksanaan kegiatan pengembangan masyarakat Islam ialah 

memberikan berupa sumbangan. Sumbangan yang diberikan juga berbagai macam 

diantaranya sebagai berikut: 
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a. Uang 

Uang adalah segala sesuatu yang dapat dipakai/diterima untuk melakukan 

pembayaran baik barang, jasa maupun utang. Uang dapat dikatakan sebagai salah satu 

penemuan terpenting manusia yang menopang kemajuan peradabannya. Menurut 

Septian Candra uang sebagai institusi ekonomi mempunyai fungsi untuk 

meningkatkan kemampuan manusia melakukan alokasi sumber daya ekonomi, ini 

berkaitan dengan fungsi-fungsi ekonomi.
113

 Salah satu bentuk kepedulian yang 

dilakukan oleh pengusaha batu bata terhadap kegiatan pengembangan masyarakat 

Islam ialah memberikan sumbangan berupa uang kepada pelaksana kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pengusaha batu bata, sebagai 

berikut: 

“Cara saya mengekpresikan kepedulian saya yaitu dengan menyumbang batu 

bata kepada pengurus masjid. Dan bersedakah berupa uang kepada pengurus 

masjid ketika diadakan Maulid nabi, isra miraj dan pengajian di masjid”.
114

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudara Syamsuddin terkait 

caranya mengekspresikan kepeduliannya terhadap kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam ialah memberikan bantuan berupa uang kepada pengurus masjid 

jika diadakan renovasi masjid, pengajian dan isra miraj. Jadi, setiap diadakannya 

kegiatan tersebut maka saudara syamsuddin juga turut berpartisipasi didalamnya. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Agustin 

Setianingsih yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara intensitas 

bersedekah terhadap kebahagiaan majelis Miftaqul Janah, semakin tinggi sedekah 

yang dilakukan maka semakin tinggi pula kebahagiaan yang dirasakan oleh majelis 
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Miftaqul Janah tersebut.
115

 Sama halnya dengan ketika pengusaha batu bata yang ada 

di Kecamatan paleteang Kabupaten Pinrang bersedekah kepada kegiatan-kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam yang ada disana maka akan membuat pengurus 

kegiatan tersebut bahagia karena telah membantu melancarkan kegiatannya. 

b. Material bangunan 

Bangunan yang terdiri atas sekumpulan material bangunan yang disusun 

mengikuti pola gagasan seorang perancang. Mampu berdiri dan terbangun dalam 

berbagai skala, waktu dan tempat. Menurut Gatot Suharjanto perkembangan bentuk 

desain bangunan berubah dari waktu ke waktu seiring dengan kemajuan zaman dan 

kemampuan manusia yang juga terus bertambah.  

Material bangunan adalah komponen penting yang ada dalam sebuah bangunan 

baik itu sebagai bahan utama kontruksi ataupun sebagai bahan penunjang kontruksi. 

Menurut Gatot Suharjanto keberadaan suatu bangunan sangat berkaitan erat dengan 

satu atau banyak jenis material bangunan. Penggunaan material bangunan dalam 

desain arsitektur memberikan kontribusi terhadap pencitraan bangunan itu sendiri. 

Seperti halnya dalam membangun masjid, tentu memerlukan material dalam 

proses pembangunannya. Salah satu bentuk kepedulian yang dilakukan oleh 

pengusaha batu bata terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam ialah 

memberikan sumbangan berupa material bangunan kepada pelaksana kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam, dalam hal ini pembangunan masjid atau renovasi 

masjid. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pengusaha batu bata, sebagai 

berikut: 

“Setiap pengusaha batu bata pasti memiliki sikap kepedulian terhadap kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam begitupun saya sebagai pengusaha batu bata, 

cara saya mengekpresikan kepedulian saya yaitu dengan menyumbang berupa 

bahan pembangunan untuk renovasi Masjid berupa pasir kepada pengurus 
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masjid. Dan menyumbang berupa uang kepada pengurus masjid ketika 

diadakan Maulid nabi, isra miraj dan pengajian di masjid”.
116

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudara Abdullah terkait 

caranya mengekspresikan kepeduliannya terhadap kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam ialah memberikan bantuan berupa bahan pembangunan untuk 

merenovasi masjid. Bahan bangunan yang diberikan berupa pasir bebrapa truk. Yang 

kemudian diberikan kepada pengurus masjid untuk ditindaklanjuti.  

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sasjara yang 

berjudul kepedulian sosial pengusaha kelapa sawit terhadap masyarakat kurang 

mampu di kecamatan tadu raya kabupaten nagan raya. Penelitian tersebut menyatakan 

bahwa lepedulian adalah cara melihat hubungan dengan orang lain yang bermula dari 

perasaan dan ditunjukan dengan perbuatan seperti memperhatikan orang lain dan 

menolong masyarakat kurang mampu yang diakibatkan oleh faktor usia, cacat fisik, 

wanita janda yang tidak memiliki perkerjaan, perkebunan kelapa sawit dapat 

meningkatkan taraf ekonomi pengusaha dan masyarakat. Dengan adanya pengusaha 

kelapa sawit dapat menciptakan lapangan pekerjaan serta membantu masyarakat yang 

kurang mampu. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kehidupan sosial 

pengusaha dalam memberi perhatian terhadap masyarakat kurang mampu dalam 

bentuk beribadah.
117

 

Kepedulian Sosial adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi 

bantuan kepada orang lain dan masyarakat yang membutuhkan. Kepedulian sosial 

merupakan keterlibatan pihak yang satu dengan pihak yang lain dalam merasakan apa 

yang sedang dialami atau dirasakan oleh orang lain. Oleh karena itu kepedulian 
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menyangkut tugas, peran, dan hubungan. Kata peduli juga berhubungan dengan 

kepribadian, emosi dan kebutuhan.
118

 

Kepedulian sosial adalah sikap yang dimiliki oleh seseorang untuk saling 

berhubungan, saling membantu dan saling merasakan yang dirasakan oleh orang lain. 

Sehingga menimbulkan rasa empati antar sesama. Menurut Max weber dalam skripsi 

Sasjara individu manusia dalam masyarakat merupakan aktor yang kreatif dan realitas 

sosial bukan merupakan alat yang sistematis dari pada paksaan fakta sosial. Artinya, 

tindakan manusia tidak sepenuhnya ditentukan oleh norma, kebiasaan, nilai, dan 

sebagainya yang mencakup di dalam konsep fakta sosial.
119

 

Mencapai potensial secara maksimal merupakan tujuan yang paling penting 

dalam kehidupan. Beberapa diantara kita terus berusaha mencapai prestasi yang ingin 

dicapai dalam kehidupan ini. Namun tujuan kepedulian menurut Leininger ialah 

adapun maksud dari kepedulian dapat ditunjukan dengan melihat tujuan dari 

kepedulian tersebut. Tujuan pertama dari kepedulian adalah untuk memudahkan 

pencapaian Self actualition satu sama lain.
120

 

Penelitian ini berhubungan dengan kepedulian sosial antara pengusaha dengan 

masyarakat, yang melaksanakan kegiatan pengembangan masyarakat Islam.  Dalam 

pelaksanaan kegiatan tersebut, tentu memerlukan bantuan dari pengusaha.  Dalam hal 

ini pengusaha batu bata yang menjadi subjek dalam penelitian ini. Berhasilnya 

tidaknya suatu kegiatan dapat di lihat dari partisipasi yang dilakukan masyarakat. 

Partisipasi tersebut ialah turut andil dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam 

yang ada di Kecamatan paleteang Kabupaten Pinrang. 
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c. Batu bata 

Batu Bata adalah bahan bangunan yang telah lama dikenal dan dipakai oleh 

masyarakat baik di pedesaan atau perkotaan yang berfungsi untuk bahan konstruksi. 

Hal ini dapat dilihat dari banyaknya pabrik batu bata yang dibangun masyarakat 

untuk memproduksi batu bata. Penggunaan batu bata banyak digunakan untuk 

aplikasi teknik sipil seperti dinding pada bangunan gedung,bendungan,saluran dan 

pondasi. 

Menurut Muhammad Robby Mz Batu bata merah adalah salah satu unsur 

bangunan dalam pembuatan konstruksi bangunan yang terbuat dari tanah liat 

ditambah air dengan atau tanpa bahan campuran lain melalui beberapa tahap 

pengerjaan, seperti menggali, mengolah, mencetak, mengeringkan, dan membakar. 
121

 

Seperti halnya dalam membangun masjid, tentu memerlukan batu bata dalam 

proses pembangunannya. Salah satu bentuk kepedulian yang dilakukan oleh 

pengusaha batu bata terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam ialah 

memberikan sumbangan berupa batu bata kepada pelaksana kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam, dalam hal ini pembangunan masjid atau renovasi masjid. 

Sebagaimana yang di ungkapkan oleh salah satu pengusaha batu bata, sebagai 

berikut: 

“Bentuk kepedulian saya dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam 

yaitu dengan menyumbang batu bata kepada pengurus masjid. Dan memberikan 

bantuan berupa uang kepada pengurus masjid ketika diadakan Maulid nabi, isra 

miraj dan pengajian di masjid”.
122

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dimaksud oleh saudari Irmayanti terkait 

caranya mengekspresikan kepeduliannya terhadap kegiatan pengembangan 
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masyarakat Islam ialah memberikan bantuan berupa uang kepada pengurus masjid 

ketika kegiatan maulid nabi Muhammad saw, isra miraj dan pengajian diadakan. 

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Irmayanti yang 

berjudul tanggung jawab sosial pengusaha sebagai salah satu bentuk perilaku 

prososial untuk penguatan ketahanan sosial masyarakat di kota Surabaya, Jawa 

Timur. Kepedulian hampir sama dengan tanggung jawab sosial, tanggung jawab 

sosial yang diteliti oleh Irmayanti ialah dunia usaha mempunyai arti penting dan 

strategis dalam menumbuhkan kesadaran untuk berbagi membangun kerjasama atau 

kemitraan yang saling menguntungkan serta sebagai upaya untuk membantu 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Diharapkan dunia usaha mempunyai peran 

yang lebih besar dalam pelaksanaan pembangunan. Hubungan dunia usaha dengan 

masyarakat menjadi lebih penting sebab akan menumbuhkan rasa kesetiakawanan 

sosial dari yang lebih mampu kepada yang tidak mampu, dari yang merasa lebih 

kepada yang kurang.
123

 

Tanggung jawab adalah kemampuan untuk memahami mengenai apa yang 

bersifat positif dan negatif, berusaha untuk mencoba untuk tidak melakukan hal yang 

negatif dan berusaha melakukan hal yang positif. Tanggung jawab merupakan 

mengambil keputusan yang patut dan efektif, merupakan pilihan yang terbaik dalam 

batas-batas norma sosial, kesanggupan yang menentukan suatu sikap dan memikul 

resiko terhadap apa yang dilakukannya. Tanggung jawab adalah kemampuan untuk 

membuat keputusan yang pantas dan efektif. Pantas berarti merupakan menetapkan 

pilihan yang terbaik dalam batas-batas norma sosial dan harapan yang umum 

                                                             
123

Irmayanti, ‘Tanggung jawab sosial pengusaha sebagai salah satu bentuk perilaku 

prososial untuk penguatan ketahanan sosial masyarakat di kota Surabaya, Jawa Timur’. Jurnal 

Penelitian dan Pengembangan Kesejahteraan Sosial, vol 12, No. 01, 2007, h. 33. 



 
72 

 

 
 

diberikan, untuk meningkatkan hubungan antara manusia yang positif, keselamatan, 

keberhasilan, dan kesejaraan mereka sendiri.
124

 

Aspek- aspek tanggug jawab menurut Burhanuddin dalam skripsi Irmayanti 

sebagai berikut: 

a. Kesadaran 

Memiliki kesadaran akan etika hidup jujur, melakukan perencanaan dan 

melaksanakannya secara fleksibel, dan memiliki sikap produktif dalam 

mengembangkan diri. 

b. Kecintaan atau kesukaan  

Memiliki sikap empati, bersahabat, dalam hubungan interpersonal. Hal ini 

dikarenakan individu memiliki kebutuhan yang lain dan memberikan 

potensi bagi dirinya. 

c. Keberanian 

Memiliki kemampuan bertindak independen, mampu melihat perilaku dari 

segi konsekuensi atas dasar sistem nilai.
125

 

Jenis-jenis tanggung jawab berdasarkan wujudnya sebagai berikut: 

a. Tanggung jawab kepada diri sendiri  

Hakikat manusia sebagai mahluk individu yang mempunyai kepribadian 

yang utuh, dalam bertingkah laku, dalam menentukan perasaan, dalam 

menentukan keinginannya, dan dalam menentukan hak-haknya. Namun, 

sebagai individu yang baik maka harus berani bertanggung jawab terhadap 

segala keputusan yang telah diambilnya. 
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b. Tanggung jawab kepada masyarakat 

Manusia juga sebagai mahluk sosial yang berada ditengah-tengah 

masyarakat yang tidak bisa hidup sendiri. Oleh karena itu, manusia dalam 

berpikir, bertindak, berbicara dan segala aktivitasnya, manusia terikat oleh 

masyarakat. Maka dari itu segala tingkah laku maupun perbuatannya harus 

dipertanggungjawabkan kepada masyarakat. 

c. Tanggung jawab kepada Tuhan 

Manusia di bumi ini tidaklah muncul dengan sendirinya, namun ada yang 

menciptakannya yaitu Tuhan yang maha esa. Sebagai mahluk ciptaan tuhan 

manusia wajib mengabdi kepadanya dan juga menanggung tuntutan norma-

norma agama serta melakukan kewajibannya terhadap tuhan yang maha 

esa.
126

 

Dari ketiga jenis-jenis tanggung jawab diatas yang berhubungan dengan 

penelitian ini ialah jenis tanggung jawab kepada masyarakat. Karena penelitian ini 

menyangkut kepedulian pengusaha terhadap kegiatan pengembangan masyarakat 

Islam, dimana kepedulian pengusaha hampir sama dengan tanggung jawabnya untuk 

membantu masyarakat dalam pelaksanaan kegiatan pengembangan masyarakat Islam 

di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. Untuk melaksanakan tanggung 

jawabnya tentu pengusaha batu bata tersebut memberikan bantuan berupa sumabngan 

kepada kegiatan pengembangan masyarakat Islam tersebut.  

Penjelasan dari ketiga pengusaha batu bata tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

pengusaha batu bata yang ada di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, pada 

umumnya memiliki sikap peduli terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam. 

Hanya saja cara mereka mengekspresikan kepeduliannya berbeda-beda ada yang 

mengekspresikan kepeduliannya dengan cara memberikan bantuan berupa uang, batu 
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bata, pasir dan semen. itu semua  tergantung dari kemampuan yang dimiliki oleh 

pengusaha batu bata. 

Kemudian, pernyataan dari pengusaha batu bata tersebut dikonfirmasi juga oleh 

Imam Masjid, sebagai berikut : 

“Sebagai Imam Masjid saya sangat bersyukur kepada Allah swt, melihat 

pengusaha batu bata yang memiliki Tingkat Kepedulian kepada kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam menurut saya  mereka cukup peduli kepada 

kegiatan pengembangan masyarakat Islam, karena setiap ada kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam pengusaha batu bata selalu berpartisipasi 

didalamnya. dan cara mereka mengekpresikan kepeduliannya berbeda-beda ada 

yang menymbang berupa uang, batu bata, semen pasir dan lain-lain”.
127

 

Berdasarkan pernyataan dari imam Masjid diatas dapat disimpulkan bahwa 

pengusaha batu bata di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang memiliki kepedulian 

yang cukup baik dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Kepedulian 

tersebut bisa dilihat dari partisipasi masyarakat dalam kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam. Partisipasi yang mereka lakukan ialah memberikan sumbangan 

kepada kegiatan pengembangan masyarkat Islam yaitu kegiatan renovasi Masjid, isra 

miraj, maulid nabi Muhammad saw dan pengajian. Sumbangan yang pengusaha batu 

bata berikan berupa batu bata, semen, pasir dan juga uang. Cara pengusaha batu bata 

mengekspresikan kepedulian mereka berbeda-beda itu semua tergantung kemampuan 

dari pengusaha batu bata itu sendiri. 
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 Baharuddin, Imam Masjid, Wawancara oleh Penulis di  Kecamatan Paleteang Kabupaten 

Pinrang, 30 Juni 2021. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan analisis yang telah dirumuskan dari tinjauan teori dan hasil 

penelitian yang dilakukan mengenai peran dan bentuk kepedulian pengusaha batu 

bata dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam di Kecamatan Paleteang 

Kabupaten Pinrang, sebagai berikut: 

1. Bentuk-bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang ada di  

Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, pada umumnya pengusaha batu 

bata paham akan bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Hanya 

saja mereka kurang memahami nama formal dari kegiatan tersebut. 

Dikarenakan kurangnya pengetahuan dari pengusaha batu bata tersebut. 

Sehingga masih perlu pengajaran dan tuntunan pengetahuan tentang bentuk-

bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam. 

2. Peran pengusaha batu bata di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang yaitu 

pengusaha batu bata berperan sebagai donatur dalam kegiatan tersebut, jadi 

ketika diadakan kegiatan pengembangan masyarakat Islam yaitu merenovasi 

masjid, maulid nabi Muhammad, Isra Miraj dan Pengajian maka pengusaha 

batu bata memberikan sedekah atau sumbangan, sehingga dapat 

memperlancar kegiatan tersebut. 

3. Bentuk kepedulian pengusaha batu bata di Kecamatan Paleteang Kabupaten 

Pinrang yaitu pengusaha batu bata pada umumnya memiliki sikap peduli 

terhadap kegiatan pengembangan masyarakat Islam. Hanya saja cara mereka 

mengekspresikan kepeduliannya berbeda-beda ada yang mengekspresikan 

kepeduliannya dengan cara menyumbang uang, batu bata, pasir dan semen, 

semua  tergantung dari kemampuan yang dimiliki oleh pengusaha batu bata. 
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B. Saran 

Setelah penulis mengemukakan beberapa kesimpulan di atas, maka berikut ini 

penulis mengemukakan saran sebagai harapan yang ingin di capai dalam kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam yaitu, sebagai berikut:  

1. Untuk mengoptimalkan bentuk kegiatan pengembangan masyarakat Islam di 

Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang, perlu ditambahkan kegiatan 

pengembangan masyarakat Islam yang lebih menarik lagi. Utamanya 

kegiatan pengembangan masyarakat Islam yang cocok untuk pengusaha batu 

bata di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang. 

2. Peran pengusaha batu bata dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam 

di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang sudah cukup baik karena 

pengusaha batu bata tersebut sudah menjadi donatur jika ada kegiatan 

pengembangan masayarakat Islam. Namun, pengusaha batu bata tersebut 

belum ada yang menjadi donatur tetap. Jadi diperlukan pemberitahuan yang 

baik terkait pentingnya menjadi donatur tetap agar ketika ada kegiatan 

pengembagan masyarakat Islam pengurus kegiatan tersebut sudah tidak 

perlu susah payah mengumpulkan donasi, karena sudah ada donatur tetap. 

3. Bentuk kepedulian pengusaha batu bata dalam kegiatan pengembangan 

masyarakat Islam di Kecamatan Paleteang Kabupaten Pinrang sudah cukup 

baik. Namun, masih ada beberapa pengusaha batu bata yang hanya 

berpartisipasi ketika pengurus atau panitia langsung mendatangi tempat 

usaha mereka atau rumah mereka kemungkinan penyebabnya ialah informasi 

yang lambat pengusaha batu bata dapatkan. Baiknya pengurus atau panitia 

dalam kegiatan pengembangan masyarakat Islam menginformasikan melalui 

sosial media agar penyampaian informasi tersebut lebih cepat diketahui oleh 

pengusaha batu bata. 
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